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ABSTRAK
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN STUDENT CREATED CASE 
STUDIES TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKI KREATIF DAN SELF-




Keterampilan berpikir kreatif merupakan kompetensi yang harus dicapai 
peserta didik menengah atas. Selain itu prestasi peserta didik juga dipengaruhi oleh 
self-efficacy.Berdasarkan hasil tes yang dilakukan menunjukan bahwa keterampilan 
berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik masih rendah. Hal ini dikarenakan 
pendidik masih menjadi pusat mendapatkan informasi dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran student created case studies merupakan metode pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy 
peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 
student created case studies terhadap keterampilan berpiki kreatif dan self-efficacy
peserta didik kelas X di sma negeri 15 bandar lampung. Hasil penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh metode student created case studies terhadap keterampilan berpikir 
kreatif dan self-efficacy peserta didik kelas X. Hasil uji hipotesis menunjukkan secara 
individual metode student created case studies mempengaruhi keterampilan berpikir 
kreatif karena angka signifikansi menunjukan kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dan 
dengan perbandingan Fhitung > Ftabel  yaitu 31.048 > 3.9819.  Pada self-efficacy
diperoleh data 0,005 < 0,05 dengan perbandingan Fhitung>  Ftabel yaitu 8,275 > 3,9819.
Angka signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara 
bersamaan metode student created case studies mempengaruhi keterampilan berpikir 
kreatif dan self-efficacy. Keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik 
yang menggunakan metode pembelajaran student created case studies lebih baik 
dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan metode pembelajaran student 
created case studies.
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Sejatinya belajar adalah kebutuhan manusia dan dilakukan seumur 
hidupnya. Belajar merupakan usaha manusia agar menjadi lebih baik. Sepanjang 
hidupnya manusia akan berusaha merubah apa yang kurang baik dalam dirinya 
baik dalam hal perilaku ataupun pola pikir. Seperti yang diungkapkan 
Baharuddin bahwa belajar mampu memberikan perbedaan untuk seseorang, baik 
perbedaan dari ilmu, perilaku dan juga keterampilan.1
Firman Allah pada Surat Thaaha ayat 114:
                   
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur’an sebelum 
disempurnakanmewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (QS. 20: 
114).2
Ayat tersebut menerangkan agar kita memohon kepada Allah SWT 
tambahan ilmu pengetahuan. Ayat ini juga menjelaskan bahwa dalam menyerap 
                                                          
1 Baharuddin, Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) 
,h.161
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2006), h.255
2ilmu harus mengutamakan pemahaman terhadap ilmu yang diterima. Betapa 
pentingnya belajar guna mendapat dan menambah ilmu. Usaha agar proses 
belajar terlaksana juga menjadi  tidak kalah penting.
Pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan agar terjadi kegiatan 
belajar. Pembelajaran menjadikan peserta didik belajar atau dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran adalah kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Seperti 
yang didefinisikan Sadiman, pembelajaran ialah usaha yang dirancang supaya
berlangsung proses belajar dalam diri seseorang.3 Sesuai pendapat Sudjana yang 
menyatakan bahwa yang menjadi persoalan pertama dalam proses pembelajaran 
adalah berlangsungnya belajar peserta didik dan mengakibatkan berbedanya 
sikap peserta didik lewat bermacam pengalaman yang didapatkanya.4
Disimpulkan pembelajaran ialah usaha agar terlaksananya kegiatan belajar 
sehingga memperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.
Maksud pembelajaran sendiri merupakan gambaran tentang perubahan 
perilaku yang diinginkan peserta didik seusai terjadinya pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran dapat dijadikan acuan untuk menentukan hasil ketercapaian proses 
pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan diantaranya yaitu memberikan keahlian belajar yang 
mengikutsertakan proses mental dan fisik lewat hubnugan antar peserta didik,
                                                          
3 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Landasan & Aplikasinya) (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 2008), h.85
4 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009), 
h.28
3pendidik dengan peserta didik, lingkungan dengan peserta didik, dan dengan 
bahan pembelajaran lain sebagai upaya mencapai kompetensi dasar.5
Biologi ialah disiplin ilmu yang mayoritas bersumber dari keingintahuan 
manusia akan dirinya, lingkungan juga keberlangsungan hidup sesamanya. Tidak 
hanya masuk ke dalam ilmu yang membahas mengenai manusia, biologi juga 
terbilang ilmu yang mengkaji mengenai alam sama seperti dengan astronomi, 
geologi, kimia, fisik, dan geologi.6 Pembelajaran biologi adalah bagian dari Ilmu 
Pengetahuan Alam yang berhubungan dengan segala sesuatu mengenai makhluk 
hidup, lingkungan makhluk hidup beserta interaksinya, menuntut pembelajaran 
yang logis di dalamnya sehingga harus didukung  dengan keterampilan berpikir.
Tujuan pembelajaran biologi adalah agar peserta didik dapat meningkatkan 
beragam keahlian dan keterampilan berpikir kritis, kreatif, inovatif dalam 
menyelesaikan persoalan, berkomunikasi, kepemimpinan dan ICT literacy.7
Seperti yang tertera pada kurikulum 2013, salah satu kompetensi setelah 
mempelajari biologi di Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah yaitu perilaku
positif dengan keterampilan berpikir kreatif, kritis, kolaboratif dan inovatif, 
diikuti keterbukaan dan kejujuran, beralaskan proses dan produk biologi. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran biologi dan kompetensi yang harus dicapai 
                                                          
5 Bambang Warsita, Op,Cit., h.266
6 Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 
2014), h.13
7 Imah Solikhatun, Slamet Sentosa, “Pengaruh Penerapan Reality Based Learning Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013,” Jurnal 
Pendidikan Biologi, Vol. 7 No.3 (2015), h.49
4pada kurikulum 2013, keterampilan berpikir kreatif menjadi tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai.
Kesuksesan dalam pembelajaran dapat dilihat dari tercapainya tujuan 
pembelajaran, pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan berpikir terbaiknya, mempunyai 
sikap disiplin, jujur, dan bertanggung jawab yang merupakan perwujudan 
karakter bangsa.8  Untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak dapat terlepas dari 
proses belajar mengajar yang melibatkan berbagai komponen dan kegiatan yang 
kompleks yang berkaitan antara satu dengan lainya terikat menjadi suatu sistem 
yang utuh.9
Seperti firman Allah dalam Surat Al-Kahf ayat 6610:
           
Artinya: Musa berkata kepada Khidr: “Bolehkah aku mengikutimu supaya
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?”
Ayat di atas menjelaskan salah satu komponen pembelajaran, yaitu 
pendidik. Pendidik memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran 
begitu juga interaksi yang dibangun dengan peserta didik, mengingat kedudukan
                                                          
8Supriyadi, “Pengaruh Praktikum Virtual Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMA,” Jurnal Tadris 
Pendidikan Biologi 8, no. 2 (2017) , h.16
9Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2010), h.77
10 Departemen Agama, Op.Cit., h.303
5peserta didik selaku subjek dan juga selaku objek dalam pembelajaran yang 
menjadikanya pokok dalam cara pembelajaran.11 Selain menguasai pengetahuan, 
pendidik juga mampu menerapkan cara atau metode yang tepat untuk 
mempermudah peserta didik menguasai dan mencapai tujuan diakhir kegiatan 
pembelajaran.
Pemilihan dan penerapan metode pembelajaran khususnya pada biologi 
yang tepat sangat penting. Metode yang melibatkan peserta didik menjadikan 
peserta didik aktif mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki.  Peserta didik aktif terlibat selama proses belajar, berperan juga
berpartisipasi akan berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta 
didik. 
Keterampilan berpikir kreatif sendiri merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Dimana hal ini berkaitan dengan penyelesaian masalah, mengolah 
informasi, nilai, dan ide yang mereka miliki. Seperti yang diungkapkan Hamzah 
B. Uno, bahwa berpikir kreatif yaitu mengupayakan untuk dapat memecahkan
suatu persoalan dengan mengikutsertakan segala bentuk fisik dan kenyataan 
proses data di dalam otak.12 Keterampilan dalam memanfaatkan proses 
berpikirnya untuk memperoleh suatu konsep baru, bermanfaat, dan rasional yang 
mengikutsertakan nalar dan naluri merupakan keterampilan berpikir kreatif. 
Tentunya, keterampilan berpikir kreatif harus didukung dengan pengetahuan 
                                                          
11 Ibid.
12 Hamzah B.Uno, Mohamad Nurdin, Belajar Dengan Pendekatan Pailkem (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2015), h.165
6yang didapat dari membaca, dan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari 
berbagai sumber.
Karakteristik berpikir peserta didik yang beragam diakibatkan beberapa 
sebab, penyebabnya yaitu internal berupa keyakinan diri seseorang.  Self-efficacy  
merupakan tingkat kepercayaan diri atas kemampuanya dalam melakukan 
sesuatu. Teori pokok self-efficacy yakni keyakinan bahwasanya pada setiap orang
memiliki kekuatan mengendalikan perilaku, pikiran, dan perasaanya. Cara pikir
juga sangat dipengaruhi self-efficacy, tanggapan emosional dalam hal
memutuskan sesuatu. Beragam penelitian memperlihatkan pengaruh self-efficacy 
terhadap semangat, pantang menyerah menghadapi kesulitan suatu tugas, dan 
pencapaian belajar.13 Self-efficacy yang baik dapat membantu menjadikan 
perasaan tenang dalam menghadapi kegiatan dan tugas yang sulit, begitu juga 
sebaliknya.14 Self-efficacy akan membuat orang tersebut tidak cemas dalam 
melakukan tindakan, yakin, dengan suka hati dan bertanggung jawab 
melakukanya.
Metode pembelajaran yang banyak digunakan sejauh ini yaitu metode 
konvensial dengan ceramah mendominasi. Peserta didik lebih banyak menerima 
informasi dari pendidik dan  tidak menggali informasi dari sumber lain. 
Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran di SMA Negeri 15 Bandar 
                                                          
13Sunawan, “Beberapa Bentuk Perilaku Underachievement Dari Perspektif Teori Self Regulated 
Learning,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 12, no. 2 (2005), h.5
14Abd. Mukhid, “Perspektif Teori Kognitif Sosial Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan ”.  
Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4, No. 2 (2016), h. 117
7Lampung, bahwa pendidik masih menjadi pusat. Walaupun terdapat sesi diskusi 
dan presentasi, namun hanya beberapa saat dan masih didominasi ceramah. 
Selain itu peserta didik juga terlihat bosan dan kurang memperhatikan.  Peserta 
didik lebih banyak hanya memperoleh pemaparan dari pendidik dan kurang 
percaya diri memberikan pendapat ataupun bertanya, bahkan ketika menanggapi 
jawaban peserta didik lainnya takut dan kurang percaya diri.
Hal itu didukung dari perolehan tes di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 
Data perolehan tes keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X SMAN 15 
Bandar Lampung pada Tabel 1.1 berikut ini: 
Tabel 1.1
Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 15 Bandar Lampung 
Sumber: Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif  Siswa kelas X SMAN 15 Bandar Lampung
Berdasarkan perolehan tes pada Tabel 1.1, keterampilan berpikir kreatif 
tergolong cukup untuk indikator fluency dan masih tergolong rendah pada 
indikatori flexbility, originality dan elaboration sehingga dikatakan secara umum 
keterampilan berpikir kreatif tergolong rendah.
Hal tersebut dapat dikarenkan oleh peserta didik yang tidak dilatih 






X IPA 1 X IPA 2
1. Fluency 60,65% Sedang 51,39% Rendah
2. Flexibility 30,56% Rendah 37,96% Rendah
3. Originality 45,37% Rendah 42,59% Rendah
4. Elaboration 46,30% Rendah 38,89% Rendah
8sehingga mengikuti arah pemikiran pendidik. Selain berdampak pada 
keterampilan berpikir kreatif, hal tersebut juga dapat berdampak pada keyakinan 
peserta didik akan kemampuannya.
Data hasil tes self-efficacy kelas X SMAN 15 Bandar Lampung dapat 
dilihat pada Tabel di bawah ini:
Tabel 1.2
Hasil Tes Self-Eficacy
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 15 Bandar Lampung 
Indikator Self-Efficacy
Kelas
X IPA 1 X IPA 2
Tingkat kesulitan (Level) 39% Rendah 27% Rendah
Tingkat kekuatan (Strength) 52% Rendah 32% Rendah
Generalisasi (Generality) 21% Rendah 40% Rendah
    Sumber:Data Hasil Tes Self-efficacy Siswa Kelas X SMAN 15 Bandar Lampung
Berdasarkan hasil tes, self-efficacy peserta didik secara umum  rendah 
yakni dibawah 60%. Metode pembelajaran yang digunakan seharusnya beragam 
menurut dengan tujuan yang ingin digapai seusai berakhirnya pembelajaran. 
Metode pembelajaran dengan peserta didik sebagai pusat atau student centered
yaitu metode pembelajaran aktif. Satu dari metode pembelajaran aktif adalah
Student Craeted Case Studies (SCCS). Metode pembelajaran ini merupakan 
metode pembelajaran dengan diskusi kasus yang berfokus pada persoalan nyata 
atau konkret, langkah yang harus diambil, pelajaran yang dapat dipetik dan cara 
mengahadapi suatu masalah dimasa yang akan datang.15
                                                          
15Melvin L. Silberman, Active Learning 101 (Strategi Pembelajaran Aktif) (Bandung: Nusantara, 
2012), h.187
9Metode pembelajaran SCCS mengharuskan peserta didik untuk membuat 
studi kasus sehingga dapat memanfaatkan lingkungan atau masyarakat sebagai 
sumber belajar seperti yang tertera pada kurikulum 2013. Selain itu, dapat 
membuka peluang kepada peserta didik untuk berimajinasi dan lebih leluasa 
berpikir, serta condong memikirkan bahan pembelajaran yang dipaparkan karena 
bahan pembelajaran tersaji konkrit.16 Suasana pembelajaran yang demikian akan 
membuat peserta didik lebih banyak menggali informasi untuk menyelesaikan 
persoalan serta berani dan yakin dalam mengemukakan pendapat.
Berikut ciri yang ada pada aktivitas pembelajaran studi kasus adalah: 
peserta didik mengerjakan secara perseorangan atau secara bersama kelompok 
kecil, proses belajar difokuskan pada bahan pelajaran yang terdapat persoalan 
untuk dipecahkan.17 Sehingga dapat mempermudah peserta didik agar mengerti
dan menguasai bahan pelajaran, meningkatkan aktivitas dan kemandirian belajar 
peserta didik serta menelaah dan menyelesaikan persoalan yang diperoleh untuk 
menggapai kompetisi yang ditentukan. 
Kelebihan metode pembelajaran SCCS diantaranya yaitu: peserta didik 
mendapatkan pengalaman, pembelajaran menarik, materi pembelajaran lebih bisa
                                                          
16 Hamzah B.Uno, Nurdin Mohamad, Op.Cit., h.147
17Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2005), h.107
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dimengerti, materi pembelajaran dapat diperoleh beragam sumber, peserta didik 
lebih mudah berhubungan dengan sesama peserta didik lain maupun pendidik.18
Berlandaskan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Pengaruh Metode 
Pembelajaran Student Created Case Studies Terhadap Keterampilan Berpikir 
Kreatif Dan Self-Efficacy  Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 15
Bandar Lampung”
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, peneliti 
mengidentifikasi masalah yang bisa dirumuskan pada penelitian ini sebagai 
berikut:
1. Kurikulum 2013 diharapkan peserta didik mampu memanfaatkan masyarakat 
dan lingkungan sebagai sumber belajar, seperti metode student created case 
studies yang memanfaatkan permasalahan nyata di masyarakat dan 
lingkungan sebagai sumber belajar, namun kenyataannya hal tersebut belum 
dimanfaatkan karena metode pembelajaran yang digunakan yaitu 
konvensional yang didominasi ceramah.
2. Peserta didik sekolah menengah atas seharusnya memiliki kompetensi 
keterampilan berpikir kreatif, namun tes yang dilakukan menunjukan 
keterampilan berpikir kreatif masih rendah
                                                          
18Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1996), h.82
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3. Sel-efficacy yang merupakan keyakinan akan kemampuan diri adalah faktor 
yang mempengaruhi pola pikir dan keuletan dalam menghadapi tugas, namun 
hasil tes yang dilakukan juga menunjukan tingkat self-efficacy yang masih 
rendah.
C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah supaya fokus dan mendapat apa yang 
diinginkan. Permasalahan penelitian hanya pada:
1. Metode pembelajaran yang diterapkan yaitu metode pembelajaran student 
created case studies sebagai metode pembelajaran dengan studi kasus yang 
dibuat oleh peserta didik sendiri dengan langkah-langkah : membagi kelas 
menjadi berkelompok,  kelompok tersebut membuat situasi kasus singkat 
yang berisi contoh atau isu untuk didiskusikan atau sebuah persoalan singkat
untuk diselesaikan dengan bahan yang relevan yang akan diajarkan, 
kelompok menyajikan di depan peserta didik lain. 
2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik didefinisikan sebagai 
keterampilan seseorang memakai cara berpikirnya untuk memperoleh suatu 
ide yang baru dan diukur dengan indikator:  kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian (originality), dan merinci (elaboration)
3. Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan atas kemampuan dirinya untuk 
menyelesaikan tugas tertentu dengan 3 aspek yang dinilai, yaitu tingkat 
kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength), dan generalisasi (generality).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah di kemukakan, oleh 
karena itu dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA Negeri 
15 Bandar Lampung?
2. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap self-efficacy peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar 
Lampung?
3. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik kelas X 
di SMA Negeri 15 Bandar Lampung?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan digapai melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran student created case 
studies terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 15 Bandar Lampung
2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran student created case 
studies terhadap self-efficacy peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 
Bandar Lampung
13
3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran student created case 
studies terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik 
kelas X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung
Adapun kegunaan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Memberikan alternatif bagi pendidik untuk penggunaan metode 
pembelajaran aktif dan informasi untuk pendidik untuk meningkatkan 
keterampilan beripikir kreatif peserta didik dan self-efficacy pada peserta 
didik menggunakan metode yang tepat
2. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar pada peserta didik dalam menambah
keterampilan beripikir kreatif dan self-efficacy peserta didik dengan metode 
pembelajaran student created case studies.
4. Bagi Sekolah
Sebagai bahan evaluasi sekolah untuk memperbaiki hal-hal yang 
berhubungan dengan metode pembelajaran khususnya untuk biologi.
5. Bagi Peneliti 
Sebagai informasi diharapkan dan ilmu saat peneliti terjun dalam 





1. Hakikat Pembelajaran IPA
Gejala-gejala alam, baik secara fisika kimia maupun biologi dipelajari 
dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA mempelajari gejala alam yang 
terjadi sehingga pembelajaran IPA bersumber dari alam. IPA didefinisikan 
sebagai suatu kumpulan teori yang sistematis, pengaplikasianya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah diantaranya rasa 
ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.1
Pada hakikatnya, IPA memiliki empat unsur utama, yaitu:
1. Sikap berupa keingintahuan mengenai benda, fenomena alam, mahluk 
hidup, serta hubungan sebab akibat yang dapat menimbulkan masalah 
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.
2. Prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah
3. Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.
                                                          
1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum  
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.136 
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4. Aplikasi berupa penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam 
kehidupan sehari-hari.2
Pembelajaran Biologi mempelajari proses kehidupan nyata di 
lingkungan. Berupaya mengenali diri sendiri dan makhluk hidup lainya 
beserta interaksi yang terjadi dengan lingkungan. Biologi merupakan salah 
satu cabang dari IPA yang mempelajari makhluk hidup dan lingkunganya 
beserta interaksinya. Biologi memiliki karakteristik seperti ilmu sains lainya 
karena ilmu biologi ditemukan dan dikembangkan dengan cara yang sama 
yaitu logis dan ilmiah. Sistematika dalam biologi atau taksonomi 
dikembangkan keterampilan berpikir logis melalui klasifikasi.3 Melalui 
Biologi  keterampilan, sikap, nilai, dan tanggung jawab kepada lingkungan 
dapat meningkat.
Biologi sebagian besar berasal dari keingintahuan manusia tentang 
dirinya, lingkungannya, dan tentang kelangsungan hidup jenisnya. Pada 
hakikatnya biologi mengandung 4 unsur yaitu: proses (scientific processes), 
produk (scientific knowledge), sikap (scientific attitudes), dan teknologi. Salah 
satu kunci keberhasilan agar siswa mampu beradaptasi dengan perubahan
                                                          
2 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h.24
3Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 
2003), h. 14 
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yang terjadi di lingkungannya, adalah melalui pengembangan bidang sains 
khususnya biologi.4
2. Metode Pembelajaran Student Created Case Studies 
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode merupakan suatu cara yang diterapakn dalam
mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, metode dapat diartikan cara yang digunakan untuk melakukan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki.5  Seperti yang 
diungkapkan Ahmad Tafsir dalam bukunya Metodologi Pengajaran Islam 
bahwa metode merupakan cara yang paling cepat dan tepat dalam 
mengerjakan sesuatu. Cepat dan tepat berarti cara yang paling efektif dan 
efisien.6 Dapat disimpulkan bahwa cara yang dipilih yaitu cara yang 
dengan kriteria terntentu dapat memudahkan dalam mengerjakan sesuatu.
Metode secara harfiah berarti “cara”. Metode dapat diartikan 
sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, metode 
pembelajaan adalah cara-cara menyampaikan materi pelajaran yang 
                                                          
4
Suciati Sudarisman,  “Memahami Hakikat Dan Karakteristik Pembelajaran Biologi Dalam 
Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013”. Jurnal 
Flora, Volume 2 No. 1, April 2015 (29-35) 
5 KBBI edisi keempat, h. 910
6 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007)  
h.50
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dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 
dalam upaya untuk mencapai tujuan.7 Untuk menerapkan metode perlu 
mempertimbangkan faktor-faktornya seperti dari karakteristik peserta 
didik.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran
Agar metode pembelajaran yang digunakan tepat dan sesuai, 
pemilihan dan penentuan metode pembelajaran harus memperhatikan 
faktor-faktor sebagai berikut:
1) Peserta didik
Perbedaan individual peserta didik pada aspek biologis, 
intelektual, dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode pembelajaran mana yang sebaiknya guru 
ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi 
tercapainya tujuan pembelajaran.
2) Tujuan
Terdapat berbagai jenis tujuan dalam pendidikan dan 
pengajaran yaitu  tujuan instruksional, tujuan kurikuler, tujuan 
institusional dan tujuan pendidikan nasional. Metode yang 
dipilih pendidik harus sejalan dengan taraf kemampuan anak 
didik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
                                                          
7 Sobry Sutikno , Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Prospect. 2009), h.34
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3) Situasi
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru  ciptakan 
tidak selamanya sama dari hari ke hari.Guru harus memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang 
diciptakan itu.
4) Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode pembelajaran. Fasilitas adalah 
kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah.
5) Pendidik 
Setiap pendidik mempunyai kepribadian yang berbeda. 
Latar pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi. 
Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi 
kendala dalam memilih dan menentukan metode8.
Pemilihan metode dengan mempertimbangkan alasan-alasan 
tersebut akan menghasilkan metode yang tepat dan memudahkan 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Metode Student Created Case Studies
Student Created Case Studies (SCCS) itu sendiri merupakan metode 
pembelajaran dengan studi kasus yang dibuat oleh peserta didik sendiri.
                                                          
8Syaiful Bahri Djamarah , Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta. 2002),  h.89
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Dalam Silberman, studi kasus yang telah dibuat peserta didik dengan  sebuah 
topik yang dianalisis dan didiskusikan peserta didik yang lain.9 Metode 
pembelajaran SCCS merupakan salah satu metode pembelajaran aktif dengan
diskusi kasus atau permasalahan pelajaran yang akan dipelajari dan bertujuan 
agar siswa dapat menganalisa dan memecahkan masalah bersama siswa lain 
dari permasalahan yang telah diberikan oleh guru.
Kegiatan pembelajaran melalui studi kasus menjadi suatu teknik 
pendidik untuk membantu peserta didik agar memahami dan menguasai 
materi pembelajaran. Metode studi kasus merupakan metode yang 
memberikan kesempatan agar seseorang mampu mengajukan pertanyaan yang 
baik dan menginterprestasikan jawabanya.10 Beberapa ciri yang terdapat 
dalam kegiatan belajar studi kasus ini adalah: peserta didik bekerja secara 
individual atau bekerja dalam kelompok kecil, pembelajaran ditekankan pada 
materi pelajaran yang mengandung persoalan untuk dipecahkan, peserta didik 
menggunakan banyak pendekatan dalam belajar, dan hasil dari pemecahan 
masalah adalah hasil tukar pendapat di antara semua peserta didik.11
Berikut langkah-langkah  dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode Student Created Case Studies menurut Silberman:
                                                          
9Melvin L. Silberman, Active Learning 101 (Strategi Pembelajaran Aktif) (Bandung: Nusantara, 
2012), h.187
10 Robert.K.Yin., Studi Kasus Desain dan Metode (Jakarta:PT.Raja Grafindo, 1996.),  h.70
11 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2005) h.107
20
1. Membagi kelas menjadi berpasang-pasangan atau trio, peserta didik
diminta untuk membuat studi kasus yang dapat dianalisis oleh kelompok 
lain
2. Menyampaikan manfaat dari sebuah studi kasus, yaitu mempelajari 
sebuah topik topik dengan mengkaji keadaan yang menggambarkan topik 
itu.
3. Kelompok tersebut membuat situasi kasus singkat yang mengandung 
contoh atau isu untuk didiskusikan atau sebuah persoalan untuk 
dipecahkan dengan materi yang relevan yang akan diajarkan.
4. Selanjutnya memerintah kelompok untuk menyajikan di depan peserta 
didik lain. 12
Metode studi kasus diterapkan dengan pendekatan saintifik dengan 
lima tahapan yaitu : amati, tanya, nalar, dan komunikasi. 
Tabel 2.1
Pembelajar Menggunakan Metode Studi Kasus13
Amati Sekelompok peserta didik mengamati masalah yang 
ditimbulkan melalui televisi, koran, dll.
Tanya Sekelompok peserta didik melakukan proses bertanya 
Eksplorasi Sekelompok peserta didik menggali informasi dengan cara 
membaca sumber terkait seperti melalui internet atau buku
Nalar Sekelompok peserta didik melakukan proses penalaran 
melalui diskusi apa dan bagaimana memecahkan suatu 
masalah
Komnunikasi Peserta didik menginfirmasikan hasil kasus
                                                          
12 Melvin L. Silberman, Op.Cit.
13 Alamsyah Said, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2016), h.163
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Pembelajaran menggunakan metode SCCS akan memberikan 
pengalaman pada peserta didik mengenai menyelesaikan masalah 
meggunakan pendapat dan gagasan mereka yang tentunya didukung dari 
informasi yang mereka peroleh dari sumber yang mereka cari. Kelebihan 
metode ini antara lain: peserta didik mendapatkan pengalaman praktis, 
kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, bahan pelajaran 
dapat lebih dipahami peserta didik, peserta didik mendapat informasi dari 
berbagai sumber belajar, dan peserta didik lebih banyak berinteraksi baik 
dengan siswa lain maupun guru.14
Pendapat yang selaras juga dikemukakan Lee, yaitu bahwa 
pembelajaran berbasis kasus telah terbukti efektif dalam megembangkan 
pemikiran atau penalaran peserta didik dalam berbagai konteks. Peserta didik 
dibimbing untuk membuat hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat oleh peserta didik itu sendiri. Aktivitas yang dilakukan oleh anggota 
dalam kelompok diskusi meningkatkan kreativitas ilmiah peserta didik.15
Menemukan masalah dan merumuskan hipotesis merupakan hal yang penting 
dalam meningkatkan kreativitas ilmiah.16 Peserta didik perlu mengetahui 
bagaimana mengidentifikasi informasi yang penting yang perlu mereka 
                                                          
14Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar 
Baru, 1996),  h.93
15
Anggun Nopitasari , Pengaruh Metode Student Created Case Studies Disertai Media Gambar 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo”, Jurnal 
Pendidikan Biologi, Vol. 4, No.3, ( 2012), h. 106
16 Ibid. h.107
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dipelajari, mencari dan memperoleh informasi, serta bagaimana menggunakan 
informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah.17 Metode pembelajaran 
SCCS dapat meningkatkan aktivitas dan kemandirian dalam diri siswa baik 
yang dilakukan secara individu maupun kelompok.
3. Keterampilan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Berpikir merupakan aktivitas otak yang berakibat pada suatu 
keputusan yang dipilih baik berupa tindakan atau ucapan. Saefudin 
mengungkapkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan 
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana 
penekanannya terletak pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman 
jawaban.18
Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah Ayat 219:
 َكَنُوَلأْسَی  ِنَع  ِرْمَخْلا  ِرِسْیَمْلاَو  ۖ◌  ْلُق اَمِھیِف  ٌمِْثإ  ٌریِبَك  ُعِفاَنَمَو  ِساَّنِلل اَمُھُمِْثإَو
 ُرَبَْكأ نِم اَمِھِعْف َّن  ◌ۗ  َكَنُوَلأْسَیَو اَذاَم  َنوُقِفنُی  ِلُق  َوْفَعْلا  ◌ۗ  َِكل َٰذَك  ُنِّیَبُی  ُھ ـَّللا  ُمَُكل
 ِتاَیْلآا  ْمُكَّلََعل  َنوُر َّكَفَتَت
Artinya:Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
                                                          
17
Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya Meningkatkan  
Kemampuan Komunikasi Matematis” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2015) 
,h. 105
18Saefudin, Abdul Aziz.“Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)”. Jurnal Al-
Bidāyah, 4, No.1. (2012), h.41
23
mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan".
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir.
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya 
Islam pun mengajarkan pada umatnya agar berpikir dalm hal
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan hidup di dalamnya. 
Seperti dalam hal mengambil keputusan. Proses dalam 
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah ini harus 
melibatkan pemikiran yang tidak bertentangan dengan Qur’an dan 
Hadits dan didasari ilmu pengetahuan. Sebuah usaha yang berhasil 
biasanya melibatkan pemikiran dan kreativitas. Dengan demikian, 
maka agama Islam sangat mendukung dan mendorong 
pengembangan kreativitas umatnya. 
Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai proses berpikir 
untuk menghasilkan suatu hal baru dan berbeda. Orang yang 
kreatif akan bersikap positif terhadap pemecahan masalah, 
menganggap masalah merupakan suatu tantangan untuk 
memperoleh hal baru dan petualangan intelektual dan emosional.19
Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan individu 
dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan suatu 
ide yang baru.
                                                          
19Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidkan (Menemukan Kembali Pendidikan yang Manusiawi) 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010) Cet.3, h.126
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Keterampilan berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai 
kecakapan siswa dalam berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu 
yang baru bagi siswa yang sebelumnya belum ada atau yang sebelumnya 
sudah ada namun dikombinasikan dengan dua atau lebih ide yang sudah 
ada dengan menunjukkan komponen berpikir kreatif.20 Sebagaimana 
diungkapkan oleh Munandar bahwa berpikir kreatif atau berpikir 
divergen adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, 
ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. Pengertian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang dikatakan tinggi, jika ia 
mampu menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah. 
Dengan kata lain jawaban yang ditunjukkan bervariasi, benar, dan sesuai 
dengan masalah yang diberikan.
b. Prinsip-Prinsip Umum Berpikir Kreatif
Dalam Tawil 2013, Parkins mengungkapkan terdapat lima prinsip 
umum berpikir kreatif sebagai berikut21:
                                                          
20 Camelina Fitria, “Profil Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian (Sanguinis, Koleris, Melankolis, Dan Phlegmatis),” Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Matematika 3, no. No.3 (2014), h.24
21M. Tawil, Liliasari, Berpikir Kompleks dan Impelementasinya dalam Pembelajaran IPA, 
(Makasar: Universitas  Negeri Makasar, 2013) Cet.1 h.63
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1) Estetika berpikir kreatif melibatkan standar praktis. Orang kreatif 
akan berusaha ingin tahu tentang sesuatuyang mendasar secara luas 
dan kuat
2) Berpikir kreatif bergantung pada tujuan yang akan dicapai. Orang 
kreatif akan mengekplorasi tujuan dan menggunakan pendekatan 
dalam mengenali sifat masalah dan menemukan suatu solusi yang 
standar.
3) Berpikir kreatif cenderung tidak terpusat pada satu kompetensi. 
Orang kreatif akan mempertahankan standar yang tinggi, 
kebingungan dan resiko kegagalan lebih tinggi sebagai bagian dari 
proses dan belajar kegagalan sebagai suatu yang menarik dan 
menantang.
4) Berpikir kreatif lebih banyak bersifat subjektif. orang kreatif akan 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang berbeda.
5) Berpikir kreatif tergantung pada motivasi intrinstik daripada 
ekstrinstik. Orang kreatif dapat memilih apa yang harus dilakukan 
bagaimana melakukan. 
c. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif
Seseorang yang kreatif  biasanya memiliki ciri yaitu selalu ingin 
tahu, mandiri, percaya diri, berani mengambil resiko namun tetap dengan 
perhitungan, spontanitas, dan petualang. Selain itu juga memiliki rasa 
humor yang tinggi, dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang, 
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memiliki kemampuan bermain dengan ide, konsep, atau mengkhayalkan 
kemungkinan, dan memiliki kemampuan analitis yang kuat, membaca tata 
letak, pandai bersosialisasi. Karakteristik negatif yang dimiliki yaitu 
mendominasi saat diskusi, suka ribut, memanipulasi sesuatu dengan 
humor, melanggar aturan, keras kepala, menarik diri, egosentris, kurang 
sopan dan tidak sabar ke tingkat selanjutnya22.
Berdasarkan analisis faktor, Guilford menemukan bahwa ada lima 
sifat yang menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu kelancaran 
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), merinci 
(elaboration).
a. Kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 
gagasan.
b. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam 
macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.
c. Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan 
caracara yang asli, tidak klise.
d. Merinci adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara 
terinci.23
                                                          
22 Hamzah, Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2010) Cet.2 h.9-10
23 Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayaan Dan Perkembangan IPTEK (Bandung: Alfabeta, 
2001), h.88
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d. Indikator Berpikir Kreatif
Torrance Test Of Creative Thinking (TTCT) merupakan tes yang 
dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif dengan 
empat indikator yakni kelancaran, keluwesan, keaslian dan merinici.
Tabel 3.3
Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif24
Indikator Keterampilan 
Berpikir Kreatif




a. Mengajukan banyak pertanyaan
b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika 
ada pertanyaan
c. Mempunyai banyak gagasan mengeni 
suatu masalah
d. Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya.
e. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 
banyak daripada anak-anak lainnya.
Keluwesan
(Flexibility)
a. Memberikan aneka ragam penggunaan 
yang tidak lazim terhadap suatu objek.
b. Memberikan macam-macam penafsiran 
(interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita 
atau masalah.
c. Menerapkan suatu konsep atau asas 
dengan cara yang berbeda-beda.
d.  Memberikan pertimbangan terhadap situasi 
yang berbeda dari yang diberikan orang 
lain.
e. Jika diberikan suatu masalah biasanya 
memikirkan macam-macam cara yang 
berbeda untuk menyelesaikannya.
                                                          
24 Utami Munandar,  Mengembangkan Bakat dan  Kreativitas Anak Sekolah (Jakart: Gramedia 
Widiasmara Indonesia, 1992)  h.88-91.
28
f. Menggolongkan hal-hal menurut 
pembagian (kategori yang berbeda-beda)
Keaslian
(Originality)
a. Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal 
yang tidak terpikirkan oleh orang lain.
b. Mempertanyakan cara-cara yang lama dan 
berusaha memikirkan cara-cara baru.
c. Memilih a simetri dalam membuat gambar 
atau desain.
d.  Memilih cara berfikir yang lain dari yang 
ain. 
e. Mencari pendekatan yang baru dari 
stereotip.
f. Setelah membaca atau mendengar 
gagasan-gagasan, bekerja untuk 
menemukan penyelesaian yang baru.
Merinci
(Elaboration)
a.   Mencari arti yang lebih mendalam terhadap 
jawaban atau pemecahan masalah dengan 
melakukan langkah-langkah yang 
terperinci.
b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan 
orang lain.
c. Mencoba atau menguji detil-detil untuk 
melihat arah yang akan ditempuh. 
d. Mempunyai rasa keindahan yang kuat 
sehingga tidak puas dengan penampilan 
yang kosong atau sederhana.
e.  Menambahkan garis-garis, warna-warna dan 
detil-detil (bagian-bagian) terhadap 





Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 
kemampuannya bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas tertentu dengan potensi yang dimilikinya. Bandura 
menyatakan bahwa self-efficacy merupakan komponen dari pengetahuan 
tentang diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam 
keseharian. Seluruh proses psikologis dipengaruhi self-efficacy.25 Self-
efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan seseorang dalam 
mengatur dan melakukan tugas.26 Tindakan seseorang dengan keyakinan 
akan diri yang tinggi akan menjalani kehidupan dengan positif dan 
optimisme.
Self-efficacy adalah persepsi diri sendiri tentang seberapa baik diri 
dapat berfungsi dalam situasi tertentu.  Self-efficacy adalah penilaian 
apakah yang dilakukan baik atau buruk, benar atau salah bisa ataupun 
tidak. Self-efficacy berbeda dengan aspirasi atau cita-cita, cita-cita 
menggambarkan sesuatu yang seharusnya sedangkan self-efficacy 
mendiskripsikan penilaian akan kemampuan diri.27 Sehingga seseorang 
                                                          
25Bandura, A.,"Perceived Self Efficacy in Cognitive Development and Functioning” American 
Psychologist, 28 No.2, 1993, h.309
26Setyo Mulyadi, Heru Basuki, Wahya Rahardjo, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada), h.218 
27 Alwisol, Psikologi Kepribadian  (Malang: UMM Press. 2007),  h. 287
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dapat memutuskan dan bertanggung jawab akan keputusan yang dibuat 
karena didasari rasa keyakinan bahwa akan mampu menyelesaikannya.
Rasa mampu diri dapat mempengaruhi proses kognisi, motivasi, 
afeksi, dan pilihan. Pengaruh rasa mampu diri dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk, seperti rasa mampu diri dapat mempengaruhi seseorang 
terhadap rumusan tujuan pribadinya. Apabila semakin kuat rasa mampu 
diri, akan semakin tinggi tujuan dan komitmen untuk mencapai. 
Seseorang dengan kepercayaan akan kemampuan diri yang tinggi akan 
merancang skenario keberhasilan yang menyediakan dukungan serta 
bantuan yang positif dalam menghadapi sesuatu. Sedangkan seseorang 
dengan keyakinan yang rendah akan menggambarkan skenario kegagalan 
dan berpikir  bahwa segala sesuatu tidak akan berhasil. Terakhir, 
kepercayaan diri akan kemampuan yang kurang, cukup, atau luar biasa 
tergantung pada perubahan dalam pola pikir akan rasa mampu diri.28
Teori self-efficacy menurut Schunk, bahwa tingkatan dan kekuatan 
self-efficacy yang akan menentukan apakah tindakan tertentu akan 
dilakukan atau tidak, seberapa usaha yang diperlukan, dan berapa lama 
usaha yang dilakukan dalam menghadapi tantangan.29
Self-efficacy adalah konteks yang spesifik dan tampaknya sangat 
penting ketika individu menghadapi kesulitan. Ketika seseorang memiliki 
                                                          
28 Ibid., h. 117.
29 Abd. Mukhid, ”Self efficacy: Perspektif Teori Kognitif Sosial Dan Implikasinya Terhadap 
Pendidikan”. Jurnal Pendidikan Islam, vol. 4 No. 1. 2016. h.109
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keyakinan yang positif maka hal ini berhubungan dengan peningkatan 
motivasi dan ketekunan dan kemungkinan peningkatan menolak pikiran 
negatif tentang kemampuan sendiri.30 Individu akan mempertimbangkan 
dan menyatukan informasi berhubungan dengan kemampuan dan 
kemudian memutuskan berbagai pilihan usaha yang sesuai. Self-efficacy 
juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
matematika dan sains. Ini berarti bahwa self efficacy atau keyakinan 
bahwa siswa mampu berhasil dalam pelajaran matematika, fisika dan 
biologi sangat menentukan tinggi rendahnya prestasi siswa di bidang 
tersebut.31
b. Dimensi Self-Efficacy
Self-efficacy adalah tingkat keyakinan seseorang akan 
kemampuanya menyelesaikan tugas-tugas yang mencakup dimensi 
magnitude, strength dan generality.32
1) Dimensi level atau magnitude
Yakni mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini 
individu dapat mengatasinya. Tingkat self-efficacy individu berbeda 
satu sama lain, tingkatan kesulitan menentukan self-efficacy. Suatu 
                                                          
30 Cicilia Tanti Utami dan Fadilla Helmi, “Self-Efficacy Dan Resiliensi: Sebuah Tinjauan Meta-
Analisis,” Buletin Psikologi 25, no. 1 (2017), h.57
31 Ramlan M, “Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization ( Tai 
) Pada Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 27” Vol. 1, no. 1 (2013), h.114
32 Suffahul Nardy Hidayat dan Bambang Sugiarto, “Keterampilan Metakognitif Dan Self Efficacy 
Siswa Kelas Xi Sman 1 Kamal Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada 
Materi Hidrolisis Garam,” UNESA Journal of Chemical Education 6, no. 2 (2017), h.288
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aktivitas tanpa halangan yang berarti untuk diatasi , maka aktivitas 
tersebut mudah dan tingkat self-efficacy akan tinggi.
2) Dimensi Strenght
Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan tekun pada 
usahanya meskipun terdapat tantangan dan juga rintangan yang 
tinggi. Dimensi ini mencakup pada kematangan individu terhadap 
keyakinanya, sehingga menentukan ketahanan dan keulitan individu 
tersebut.
3) Dimensi Generality
Yakni mengacu pada variasi situasi dimana penilaian 
mengenai self-efficacy dapat diterapkan. Individu mampu menilai 
dirinya sendiri apakah memiliki self-efficacy pada banyak aktivitas 
atau hanya aktivitas tertentu., karena semakin banyak yang dapat 
diterapkan pada berbagai aktivitas maka semakin tinggi self-efficacy.
Dapat disimpulkan bahwa dimensi self-efficay yaitu taraf 
kesulitan dari tugas yang dihadapi, variasi aktivitas sehingga 
penilaian tentang sef-efficacy dapat diterapkan, dan kekuatan dari 
self-efficacy ketika menghadapi permasalahan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-efficacy
Berikut faktor yang dapat mempengaruhi self-efficacy pada individu 
menurut Bandura33
1) Budaya
Budaya mempengaruhi self-efficacy melalui nilai (values), 
kepercayaan (beliefs), dalam proses pengaturan diri (self-regulatory 
process) yang berfungsi sebagai sumber penilaian self-eficacy dan juga 
sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy.
2) Gender
Perbedaan gender juga mempengaruhi self-efficacy. Dapat 
diliaht dari hasil penelitian Bandura (1997), bahwa wanita memiliki 
self-efficacy lebih tinggi dalam mengelola perannya.
3) Sifat dari tugas yang dihadapi
Tingkatan dari kompleksitas dari tugas yang dihadapi individu 
akan mempengaruhi penilaian individu pada kemampuan diri. Semakin 
kompleks tugas yang dihadapi makan akan semakin rendah individu 
tersebut  menilai kemampuanya. Sebalikanya, apabila dihadapkan 
dengan tugas yang mudah maka semakin tinggi nilai kemampuanya.
4) Intensif eksternal
                                                          
33A. Bandura , Self-Efficacy, The Exercise of Control. New York: W.H. Freeman and Company
h.56-71
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Salah satu faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy menurut 
Bandura adalah cometent continges incentive, yaitu insentif yang 
diberikan orang lain yang mereflesikan keberhasilan seseorang.
5) Status atau peran individu dalam lingkungan
Indvidu dengan status lebih tinggi akan memperoleh derajat 
kontrol lebh besar sehingga self-efficacy juga tinggi. Sebaliknya, 
individu dengan status lebih rendah akan memperoleh derajat kontrol 
lebh kecil sehingga self-efficacy yang dimiliki juga rendah.
B. Penelitian Yang Relevan
Pengaruh Student Created Case Studies Disertai Diagram Ishikawa (SCCS
Ishikawa) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Sikap Ilmiah Biologi 
Siswa Kelas X SMA N Kebakkramat. Penelitian ini menunjukan bahwa siswa 
yang di pembelajaran dengan menggunakan metode SCCS memperoleh 
kemampuan berpikir kreatif yang mengalami peningkatan. Hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan uji-t pengaruh Student Created Case Studies disertai 
diagram Ishikawa (SCCS-Ishikawa) terhadap kemampuan berpikir kreatif 
diperoleh nilai sig. sebesar 0,00, sedangkan hasil uji hipotesis pengaruh Student 
Created Case Studies disertai diagram Ishikawa (SCCS-Ishikawa) terhadap 
kemampuan sikap ilmiah biologi diperoleh nilai sig. sebesar 0,00. Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada self-efficacy.
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Penerapan Flip Chart Dalam Pembelajaran Aktif Student Created Case 
Studies Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Biologi Kelas Xi Ipa 4 Sma Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil 
dari penelitian ini yaitu Penerapan pembelajaran aktif Student-Created Case 
Studies disertai Flip Chart dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 
XI IPA 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.  Penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan dalam hal penggunaan metode 
pembelajaran yang digunakan
Pengaruh Metode Student Created Case Studies Disertai Media Gambar 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Mojolaban 
Sukoharjo. Penelitian ini menunjukan bahwa siswa yang di pembelajaran dengan 
menggunakan metode SCCS memperoleh Keterampilan Proses Sains yang 
mengalami peningkatan. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan dalam hal penggunaan metode pembelajaran yang digunakan.
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting34 . Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antara variabel dalam 
penelitian. Berikut adalah bagan untuk mengetahui lebih jelas hubungan antar 
variabel dalam penelitin ini dapat digambarkan sebagai berikut:
                                                          
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), h.9
36
Bagan di atas menjelaskan hubungan pembelajaran menggunakan variabel X 
yaitu metode pembelajaran Student Created Case Studies dengan Y1 yaitu 
keterampilan berpikir kreatif dan Y2 yaitu self-efficacy yang sebelumnya rendah.
Dengan menerapkan metode pembelajaran Student Created Case Studies (SCCS) 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta 
didik. Metode pembelajaran SCCS dapat membuat peserta didik lebih aktif adalah 
metode pembelajaran metode pembelajaran SCCS, dimana peserta didik akan diminta 
membuat kasus atau persoalan sehingga peserta didik perlu mencari informasi, 
berdiskusi untuk memecahkan kasus atau persoalan dan menungkapkan gagasan 
mengenai kasus yang dibuat, disini peserta didk dilatih untuk kreatif. Selain itu juga 
peserta didik  memperoleh keyakinan atas kemampuan mereka sendiri.
D. Hipotesis
1. Hipotesis penelitian
a. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 15 Bandar Lampung
Metode Pembelajaran 






b. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap self-efficacy peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar 
Lampung
c. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik kelas 
X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung
2. Hipotesis Statistik
a. H0 : μ1 = μ2 
H1 : μ1 ≠ μ3   
b. H0 : μ1 = μ2   
H1 : μ1 ≠ μ3  
c. H0 : μ1 = μ2 = μ3





1. Hakikat Pembelajaran IPA
Gejala-gejala alam, baik secara fisika kimia maupun biologi dipelajari 
dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA mempelajari gejala alam yang 
terjadi sehingga pembelajaran IPA bersumber dari alam. IPA didefinisikan 
sebagai suatu kumpulan teori yang sistematis, pengaplikasianya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah diantaranya rasa 
ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.1
Pada hakikatnya, IPA memiliki empat unsur utama, yaitu:
1. Sikap berupa keingintahuan mengenai benda, fenomena alam, mahluk 
hidup, serta hubungan sebab akibat yang dapat menimbulkan masalah 
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar.
2. Prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah
3. Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum.
                                                          
1Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum  
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.136 
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4. Aplikasi berupa penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam 
kehidupan sehari-hari.2
Pembelajaran Biologi mempelajari proses kehidupan nyata di 
lingkungan. Berupaya mengenali diri sendiri dan makhluk hidup lainya 
beserta interaksi yang terjadi dengan lingkungan. Biologi merupakan salah 
satu cabang dari IPA yang mempelajari makhluk hidup dan lingkunganya 
beserta interaksinya. Biologi memiliki karakteristik seperti ilmu sains lainya 
karena ilmu biologi ditemukan dan dikembangkan dengan cara yang sama 
yaitu logis dan ilmiah. Sistematika dalam biologi atau taksonomi 
dikembangkan keterampilan berpikir logis melalui klasifikasi.3 Melalui 
Biologi  keterampilan, sikap, nilai, dan tanggung jawab kepada lingkungan 
dapat meningkat.
Biologi sebagian besar berasal dari keingintahuan manusia tentang 
dirinya, lingkungannya, dan tentang kelangsungan hidup jenisnya. Pada 
hakikatnya biologi mengandung 4 unsur yaitu: proses (scientific processes), 
produk (scientific knowledge), sikap (scientific attitudes), dan teknologi. Salah 
satu kunci keberhasilan agar siswa mampu beradaptasi dengan perubahan
                                                          
2 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h.24
3Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 
2003), h. 14 
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yang terjadi di lingkungannya, adalah melalui pengembangan bidang sains 
khususnya biologi.4
2. Metode Pembelajaran Student Created Case Studies 
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode merupakan suatu cara yang diterapakn dalam
mengerjakan atau menyelesaikan sesuatu. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, metode dapat diartikan cara yang digunakan untuk melakukan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki.5  Seperti yang 
diungkapkan Ahmad Tafsir dalam bukunya Metodologi Pengajaran Islam 
bahwa metode merupakan cara yang paling cepat dan tepat dalam 
mengerjakan sesuatu. Cepat dan tepat berarti cara yang paling efektif dan 
efisien.6 Dapat disimpulkan bahwa cara yang dipilih yaitu cara yang 
dengan kriteria terntentu dapat memudahkan dalam mengerjakan sesuatu.
Metode secara harfiah berarti “cara”. Metode dapat diartikan 
sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, metode 
pembelajaan adalah cara-cara menyampaikan materi pelajaran yang 
                                                          
4
Suciati Sudarisman,  “Memahami Hakikat Dan Karakteristik Pembelajaran Biologi Dalam 
Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013”. Jurnal 
Flora, Volume 2 No. 1, April 2015 (29-35) 
5 KBBI edisi keempat, h. 910
6 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007)  
h.50
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dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 
dalam upaya untuk mencapai tujuan.7 Untuk menerapkan metode perlu 
mempertimbangkan faktor-faktornya seperti dari karakteristik peserta 
didik.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran
Agar metode pembelajaran yang digunakan tepat dan sesuai, 
pemilihan dan penentuan metode pembelajaran harus memperhatikan 
faktor-faktor sebagai berikut:
1) Peserta didik
Perbedaan individual peserta didik pada aspek biologis, 
intelektual, dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode pembelajaran mana yang sebaiknya guru 
ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi 
tercapainya tujuan pembelajaran.
2) Tujuan
Terdapat berbagai jenis tujuan dalam pendidikan dan 
pengajaran yaitu  tujuan instruksional, tujuan kurikuler, tujuan 
institusional dan tujuan pendidikan nasional. Metode yang 
dipilih pendidik harus sejalan dengan taraf kemampuan anak 
didik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
                                                          
7 Sobry Sutikno , Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Prospect. 2009), h.34
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3) Situasi
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru  ciptakan 
tidak selamanya sama dari hari ke hari.Guru harus memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang 
diciptakan itu.
4) Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode pembelajaran. Fasilitas adalah 
kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah.
5) Pendidik 
Setiap pendidik mempunyai kepribadian yang berbeda. 
Latar pendidikan guru diakui mempengaruhi kompetensi. 
Kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi 
kendala dalam memilih dan menentukan metode8.
Pemilihan metode dengan mempertimbangkan alasan-alasan 
tersebut akan menghasilkan metode yang tepat dan memudahkan 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
c. Metode Student Created Case Studies
Student Created Case Studies (SCCS) itu sendiri merupakan metode 
pembelajaran dengan studi kasus yang dibuat oleh peserta didik sendiri.
                                                          
8Syaiful Bahri Djamarah , Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka Cipta. 2002),  h.89
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Dalam Silberman, studi kasus yang telah dibuat peserta didik dengan  sebuah 
topik yang dianalisis dan didiskusikan peserta didik yang lain.9 Metode 
pembelajaran SCCS merupakan salah satu metode pembelajaran aktif dengan
diskusi kasus atau permasalahan pelajaran yang akan dipelajari dan bertujuan 
agar siswa dapat menganalisa dan memecahkan masalah bersama siswa lain 
dari permasalahan yang telah diberikan oleh guru.
Kegiatan pembelajaran melalui studi kasus menjadi suatu teknik 
pendidik untuk membantu peserta didik agar memahami dan menguasai 
materi pembelajaran. Metode studi kasus merupakan metode yang 
memberikan kesempatan agar seseorang mampu mengajukan pertanyaan yang 
baik dan menginterprestasikan jawabanya.10 Beberapa ciri yang terdapat 
dalam kegiatan belajar studi kasus ini adalah: peserta didik bekerja secara 
individual atau bekerja dalam kelompok kecil, pembelajaran ditekankan pada 
materi pelajaran yang mengandung persoalan untuk dipecahkan, peserta didik 
menggunakan banyak pendekatan dalam belajar, dan hasil dari pemecahan 
masalah adalah hasil tukar pendapat di antara semua peserta didik.11
Berikut langkah-langkah  dalam pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode Student Created Case Studies menurut Silberman:
                                                          
9Melvin L. Silberman, Active Learning 101 (Strategi Pembelajaran Aktif) (Bandung: Nusantara, 
2012), h.187
10 Robert.K.Yin., Studi Kasus Desain dan Metode (Jakarta:PT.Raja Grafindo, 1996.),  h.70
11 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2005) h.107
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1. Membagi kelas menjadi berpasang-pasangan atau trio, peserta didik
diminta untuk membuat studi kasus yang dapat dianalisis oleh kelompok 
lain
2. Menyampaikan manfaat dari sebuah studi kasus, yaitu mempelajari 
sebuah topik topik dengan mengkaji keadaan yang menggambarkan topik 
itu.
3. Kelompok tersebut membuat situasi kasus singkat yang mengandung 
contoh atau isu untuk didiskusikan atau sebuah persoalan untuk 
dipecahkan dengan materi yang relevan yang akan diajarkan.
4. Selanjutnya memerintah kelompok untuk menyajikan di depan peserta 
didik lain. 12
Metode studi kasus diterapkan dengan pendekatan saintifik dengan 
lima tahapan yaitu : amati, tanya, nalar, dan komunikasi. 
Tabel 2.1
Pembelajar Menggunakan Metode Studi Kasus13
Amati Sekelompok peserta didik mengamati masalah yang 
ditimbulkan melalui televisi, koran, dll.
Tanya Sekelompok peserta didik melakukan proses bertanya 
Eksplorasi Sekelompok peserta didik menggali informasi dengan cara 
membaca sumber terkait seperti melalui internet atau buku
Nalar Sekelompok peserta didik melakukan proses penalaran 
melalui diskusi apa dan bagaimana memecahkan suatu 
masalah
Komnunikasi Peserta didik menginfirmasikan hasil kasus
                                                          
12 Melvin L. Silberman, Op.Cit.
13 Alamsyah Said, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2016), h.163
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Pembelajaran menggunakan metode SCCS akan memberikan 
pengalaman pada peserta didik mengenai menyelesaikan masalah 
meggunakan pendapat dan gagasan mereka yang tentunya didukung dari 
informasi yang mereka peroleh dari sumber yang mereka cari. Kelebihan 
metode ini antara lain: peserta didik mendapatkan pengalaman praktis, 
kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan, bahan pelajaran 
dapat lebih dipahami peserta didik, peserta didik mendapat informasi dari 
berbagai sumber belajar, dan peserta didik lebih banyak berinteraksi baik 
dengan siswa lain maupun guru.14
Pendapat yang selaras juga dikemukakan Lee, yaitu bahwa 
pembelajaran berbasis kasus telah terbukti efektif dalam megembangkan 
pemikiran atau penalaran peserta didik dalam berbagai konteks. Peserta didik 
dibimbing untuk membuat hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat oleh peserta didik itu sendiri. Aktivitas yang dilakukan oleh anggota 
dalam kelompok diskusi meningkatkan kreativitas ilmiah peserta didik.15
Menemukan masalah dan merumuskan hipotesis merupakan hal yang penting 
dalam meningkatkan kreativitas ilmiah.16 Peserta didik perlu mengetahui 
bagaimana mengidentifikasi informasi yang penting yang perlu mereka 
                                                          
14Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar 
Baru, 1996),  h.93
15
Anggun Nopitasari , Pengaruh Metode Student Created Case Studies Disertai Media Gambar 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Mojolaban Sukoharjo”, Jurnal 
Pendidikan Biologi, Vol. 4, No.3, ( 2012), h. 106
16 Ibid. h.107
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dipelajari, mencari dan memperoleh informasi, serta bagaimana menggunakan 
informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah.17 Metode pembelajaran 
SCCS dapat meningkatkan aktivitas dan kemandirian dalam diri siswa baik 
yang dilakukan secara individu maupun kelompok.
3. Keterampilan Berpikir Kreatif
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kreatif 
Berpikir merupakan aktivitas otak yang berakibat pada suatu 
keputusan yang dipilih baik berupa tindakan atau ucapan. Saefudin 
mengungkapkan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan 
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana 
penekanannya terletak pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman 
jawaban.18
Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai proses berpikir untuk 
menghasilkan suatu hal baru dan berbeda. Orang yang kreatif akan 
bersikap positif terhadap pemecahan masalah, menganggap masalah 
merupakan suatu tantangan untuk memperoleh hal baru dan petualangan 
intelektual dan emosional.19 Keterampilan berpikir kreatif merupakan 
                                                          
17
Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya Meningkatkan  
Kemampuan Komunikasi Matematis” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6, No. 2 (2015) 
,h. 105
18Saefudin, Abdul Aziz.“Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)”. Jurnal Al-
Bidāyah, 4, No.1. (2012), h.41
19Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidkan (Menemukan Kembali Pendidikan yang Manusiawi) 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010) Cet.3, h.126
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keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk 
menghasilkan suatu ide yang baru.
Keterampilan berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai 
kecakapan siswa dalam berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu 
yang baru bagi siswa yang sebelumnya belum ada atau yang sebelumnya 
sudah ada namun dikombinasikan dengan dua atau lebih ide yang sudah 
ada dengan menunjukkan komponen berpikir kreatif.20 Sebagaimana 
diungkapkan oleh Munandar bahwa berpikir kreatif atau berpikir 
divergen adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, 
ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban. Pengertian ini menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang dikatakan tinggi, jika ia 
mampu menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah. 
Dengan kata lain jawaban yang ditunjukkan bervariasi, benar, dan sesuai 
dengan masalah yang diberikan.
b. Prinsip-Prinsip Umum Berpikir Kreatif
Dalam Tawil 2013, Parkins mengungkapkan terdapat lima prinsip 
umum berpikir kreatif sebagai berikut21:
                                                          
20 Camelina Fitria, “Profil Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian (Sanguinis, Koleris, Melankolis, Dan Phlegmatis),” Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Matematika 3, no. No.3 (2014), h.24
21M. Tawil, Liliasari, Berpikir Kompleks dan Impelementasinya dalam Pembelajaran IPA, 
(Makasar: Universitas  Negeri Makasar, 2013) Cet.1 h.63
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1) Estetika berpikir kreatif melibatkan standar praktis. Orang kreatif 
akan berusaha ingin tahu tentang sesuatuyang mendasar secara luas 
dan kuat
2) Berpikir kreatif bergantung pada tujuan yang akan dicapai. Orang 
kreatif akan mengekplorasi tujuan dan menggunakan pendekatan 
dalam mengenali sifat masalah dan menemukan suatu solusi yang 
standar.
3) Berpikir kreatif cenderung tidak terpusat pada satu kompetensi. 
Orang kreatif akan mempertahankan standar yang tinggi, 
kebingungan dan resiko kegagalan lebih tinggi sebagai bagian dari 
proses dan belajar kegagalan sebagai suatu yang menarik dan 
menantang.
4) Berpikir kreatif lebih banyak bersifat subjektif. orang kreatif akan 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang berbeda.
5) Berpikir kreatif tergantung pada motivasi intrinstik daripada 
ekstrinstik. Orang kreatif dapat memilih apa yang harus dilakukan 
bagaimana melakukan. 
c. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif
Seseorang yang kreatif  biasanya memiliki ciri yaitu selalu ingin 
tahu, mandiri, percaya diri, berani mengambil resiko namun tetap dengan 
perhitungan, spontanitas, dan petualang. Selain itu juga memiliki rasa 
humor yang tinggi, dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang, 
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memiliki kemampuan bermain dengan ide, konsep, atau mengkhayalkan 
kemungkinan, dan memiliki kemampuan analitis yang kuat, membaca tata 
letak, pandai bersosialisasi. Karakteristik negatif yang dimiliki yaitu 
mendominasi saat diskusi, suka ribut, memanipulasi sesuatu dengan 
humor, melanggar aturan, keras kepala, menarik diri, egosentris, kurang 
sopan dan tidak sabar ke tingkat selanjutnya22.
Berdasarkan analisis faktor, Guilford menemukan bahwa ada lima 
sifat yang menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu kelancaran 
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), merinci 
(elaboration).
a. Kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak 
gagasan.
b. Keluwesan adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam 
macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.
c. Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan 
caracara yang asli, tidak klise.
d. Merinci adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara 
terinci.23
                                                          
22 Hamzah, Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2010) Cet.2 h.9-10
23 Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayaan Dan Perkembangan IPTEK (Bandung: Alfabeta, 
2001), h.88
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d. Indikator Berpikir Kreatif
Torrance Test Of Creative Thinking (TTCT) merupakan tes yang 
dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif dengan 
empat indikator yakni kelancaran, keluwesan, keaslian dan merinici.
Tabel 3.3
Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif24
Indikator Keterampilan 
Berpikir Kreatif




a. Mengajukan banyak pertanyaan
b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika 
ada pertanyaan
c. Mempunyai banyak gagasan mengeni 
suatu masalah
d. Lancar mengungkapkan gagasan-
gagasannya.
e. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 
banyak daripada anak-anak lainnya.
Keluwesan
(Flexibility)
a. Memberikan aneka ragam penggunaan 
yang tidak lazim terhadap suatu objek.
b. Memberikan macam-macam penafsiran 
(interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita 
atau masalah.
c. Menerapkan suatu konsep atau asas 
dengan cara yang berbeda-beda.
d.  Memberikan pertimbangan terhadap situasi 
yang berbeda dari yang diberikan orang 
lain.
e. Jika diberikan suatu masalah biasanya 
memikirkan macam-macam cara yang 
berbeda untuk menyelesaikannya.
                                                          
24 Utami Munandar,  Mengembangkan Bakat dan  Kreativitas Anak Sekolah (Jakart: Gramedia 
Widiasmara Indonesia, 1992)  h.88-91.
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f. Menggolongkan hal-hal menurut 
pembagian (kategori yang berbeda-beda)
Keaslian
(Originality)
a. Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal 
yang tidak terpikirkan oleh orang lain.
b. Mempertanyakan cara-cara yang lama dan 
berusaha memikirkan cara-cara baru.
c. Memilih a simetri dalam membuat gambar 
atau desain.
d.  Memilih cara berfikir yang lain dari yang 
ain. 
e. Mencari pendekatan yang baru dari 
stereotip.
f. Setelah membaca atau mendengar 
gagasan-gagasan, bekerja untuk 
menemukan penyelesaian yang baru.
Merinci
(Elaboration)
a.   Mencari arti yang lebih mendalam terhadap 
jawaban atau pemecahan masalah dengan 
melakukan langkah-langkah yang 
terperinci.
b. Mengembangkan atau memperkaya gagasan 
orang lain.
c. Mencoba atau menguji detil-detil untuk 
melihat arah yang akan ditempuh. 
d. Mempunyai rasa keindahan yang kuat 
sehingga tidak puas dengan penampilan 
yang kosong atau sederhana.
e.  Menambahkan garis-garis, warna-warna dan 
detil-detil (bagian-bagian) terhadap 





Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 
kemampuannya bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas tertentu dengan potensi yang dimilikinya. Bandura 
menyatakan bahwa self-efficacy merupakan komponen dari pengetahuan 
tentang diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam 
keseharian. Seluruh proses psikologis dipengaruhi self-efficacy.25 Self-
efficacy mengacu pada persepsi tentang kemampuan seseorang dalam 
mengatur dan melakukan tugas.26 Tindakan seseorang dengan keyakinan 
akan diri yang tinggi akan menjalani kehidupan dengan positif dan 
optimisme.
Self-efficacy adalah persepsi diri sendiri tentang seberapa baik diri 
dapat berfungsi dalam situasi tertentu.  Self-efficacy adalah penilaian 
apakah yang dilakukan baik atau buruk, benar atau salah bisa ataupun 
tidak. Self-efficacy berbeda dengan aspirasi atau cita-cita, cita-cita 
menggambarkan sesuatu yang seharusnya sedangkan self-efficacy 
mendiskripsikan penilaian akan kemampuan diri.27 Sehingga seseorang 
                                                          
25Bandura, A.,"Perceived Self Efficacy in Cognitive Development and Functioning” American 
Psychologist, 28 No.2, 1993, h.309
26Setyo Mulyadi, Heru Basuki, Wahya Rahardjo, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada), h.218 
27 Alwisol, Psikologi Kepribadian  (Malang: UMM Press. 2007),  h. 287
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dapat memutuskan dan bertanggung jawab akan keputusan yang dibuat 
karena didasari rasa keyakinan bahwa akan mampu menyelesaikannya.
Rasa mampu diri dapat mempengaruhi proses kognisi, motivasi, 
afeksi, dan pilihan. Pengaruh rasa mampu diri dapat ditunjukan dalam 
berbagai bentuk, seperti rasa mampu diri dapat mempengaruhi seseorang 
terhadap rumusan tujuan pribadinya. Apabila semakin kuat rasa mampu 
diri, akan semakin tinggi tujuan dan komitmen untuk mencapai. 
Seseorang dengan kepercayaan akan kemampuan diri yang tinggi akan 
merancang skenario keberhasilan yang menyediakan dukungan serta 
bantuan yang positif dalam menghadapi sesuatu. Sedangkan seseorang 
dengan keyakinan yang rendah akan menggambarkan skenario kegagalan 
dan berpikir  bahwa segala sesuatu tidak akan berhasil. Terakhir, 
kepercayaan diri akan kemampuan yang kurang, cukup, atau luar biasa 
tergantung pada perubahan dalam pola pikir akan rasa mampu diri.28
Teori self-efficacy menurut Schunk, bahwa tingkatan dan kekuatan 
self-efficacy yang akan menentukan apakah tindakan tertentu akan 
dilakukan atau tidak, seberapa usaha yang diperlukan, dan berapa lama 
usaha yang dilakukan dalam menghadapi tantangan.29
Self-efficacy adalah konteks yang spesifik dan tampaknya sangat 
penting ketika individu menghadapi kesulitan. Ketika seseorang memiliki 
                                                          
28 Ibid., h. 117.
29 Abd. Mukhid, ”Self efficacy: Perspektif Teori Kognitif Sosial Dan Implikasinya Terhadap 
Pendidikan”. Jurnal Pendidikan Islam, vol. 4 No. 1. 2016. h.109
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keyakinan yang positif maka hal ini berhubungan dengan peningkatan 
motivasi dan ketekunan dan kemungkinan peningkatan menolak pikiran 
negatif tentang kemampuan sendiri.30 Individu akan mempertimbangkan 
dan menyatukan informasi berhubungan dengan kemampuan dan 
kemudian memutuskan berbagai pilihan usaha yang sesuai. Self-efficacy 
juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 
matematika dan sains. Ini berarti bahwa self efficacy atau keyakinan 
bahwa siswa mampu berhasil dalam pelajaran matematika, fisika dan 
biologi sangat menentukan tinggi rendahnya prestasi siswa di bidang 
tersebut.31
b. Dimensi Self-Efficacy
Self-efficacy adalah tingkat keyakinan seseorang akan 
kemampuanya menyelesaikan tugas-tugas yang mencakup dimensi 
magnitude, strength dan generality.32
1) Dimensi level atau magnitude
Yakni mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini 
individu dapat mengatasinya. Tingkat self-efficacy individu berbeda 
satu sama lain, tingkatan kesulitan menentukan self-efficacy. Suatu 
                                                          
30 Cicilia Tanti Utami dan Fadilla Helmi, “Self-Efficacy Dan Resiliensi: Sebuah Tinjauan Meta-
Analisis,” Buletin Psikologi 25, no. 1 (2017), h.57
31 Ramlan M, “Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization ( Tai 
) Pada Siswa Kelas Vii A Smp Negeri 27” Vol. 1, no. 1 (2013), h.114
32 Suffahul Nardy Hidayat dan Bambang Sugiarto, “Keterampilan Metakognitif Dan Self Efficacy 
Siswa Kelas Xi Sman 1 Kamal Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada 
Materi Hidrolisis Garam,” UNESA Journal of Chemical Education 6, no. 2 (2017), h.288
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aktivitas tanpa halangan yang berarti untuk diatasi , maka aktivitas 
tersebut mudah dan tingkat self-efficacy akan tinggi.
2) Dimensi Strenght
Individu dengan self-efficacy yang tinggi akan tekun pada 
usahanya meskipun terdapat tantangan dan juga rintangan yang 
tinggi. Dimensi ini mencakup pada kematangan individu terhadap 
keyakinanya, sehingga menentukan ketahanan dan keulitan individu 
tersebut.
3) Dimensi Generality
Yakni mengacu pada variasi situasi dimana penilaian 
mengenai self-efficacy dapat diterapkan. Individu mampu menilai 
dirinya sendiri apakah memiliki self-efficacy pada banyak aktivitas 
atau hanya aktivitas tertentu., karena semakin banyak yang dapat 
diterapkan pada berbagai aktivitas maka semakin tinggi self-efficacy.
Dapat disimpulkan bahwa dimensi self-efficay yaitu taraf 
kesulitan dari tugas yang dihadapi, variasi aktivitas sehingga 
penilaian tentang sef-efficacy dapat diterapkan, dan kekuatan dari 
self-efficacy ketika menghadapi permasalahan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-efficacy
Berikut faktor yang dapat mempengaruhi self-efficacy pada individu 
menurut Bandura33
1) Budaya
Budaya mempengaruhi self-efficacy melalui nilai (values), 
kepercayaan (beliefs), dalam proses pengaturan diri (self-regulatory 
process) yang berfungsi sebagai sumber penilaian self-eficacy dan juga 
sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy.
2) Gender
Perbedaan gender juga mempengaruhi self-efficacy. Dapat 
diliaht dari hasil penelitian Bandura (1997), bahwa wanita memiliki 
self-efficacy lebih tinggi dalam mengelola perannya.
3) Sifat dari tugas yang dihadapi
Tingkatan dari kompleksitas dari tugas yang dihadapi individu 
akan mempengaruhi penilaian individu pada kemampuan diri. Semakin 
kompleks tugas yang dihadapi makan akan semakin rendah individu 
tersebut  menilai kemampuanya. Sebalikanya, apabila dihadapkan 
dengan tugas yang mudah maka semakin tinggi nilai kemampuanya.
4) Intensif eksternal
                                                          
33A. Bandura , Self-Efficacy, The Exercise of Control. New York: W.H. Freeman and Company
h.56-71
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Salah satu faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy menurut 
Bandura adalah cometent continges incentive, yaitu insentif yang 
diberikan orang lain yang mereflesikan keberhasilan seseorang.
5) Status atau peran individu dalam lingkungan
Indvidu dengan status lebih tinggi akan memperoleh derajat 
kontrol lebh besar sehingga self-efficacy juga tinggi. Sebaliknya, 
individu dengan status lebih rendah akan memperoleh derajat kontrol 
lebh kecil sehingga self-efficacy yang dimiliki juga rendah.
B. Penelitian Yang Relevan
Pengaruh Student Created Case Studies Disertai Diagram Ishikawa (SCCS
Ishikawa) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Sikap Ilmiah Biologi 
Siswa Kelas X SMA N Kebakkramat. Penelitian ini menunjukan bahwa siswa 
yang di pembelajaran dengan menggunakan metode SCCS memperoleh 
kemampuan berpikir kreatif yang mengalami peningkatan. Hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan uji-t pengaruh Student Created Case Studies disertai 
diagram Ishikawa (SCCS-Ishikawa) terhadap kemampuan berpikir kreatif 
diperoleh nilai sig. sebesar 0,00, sedangkan hasil uji hipotesis pengaruh Student 
Created Case Studies disertai diagram Ishikawa (SCCS-Ishikawa) terhadap 
kemampuan sikap ilmiah biologi diperoleh nilai sig. sebesar 0,00. Perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan terletak pada self-efficacy.
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Penerapan Flip Chart Dalam Pembelajaran Aktif Student Created Case 
Studies Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Biologi Kelas Xi Ipa 4 Sma Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Hasil 
dari penelitian ini yaitu Penerapan pembelajaran aktif Student-Created Case 
Studies disertai Flip Chart dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas 
XI IPA 4 SMA Negeri 4 Surakarta tahun ajaran 2009/2010.  Penelitian ini 
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan dalam hal penggunaan metode 
pembelajaran yang digunakan
Pengaruh Metode Student Created Case Studies Disertai Media Gambar 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Mojolaban 
Sukoharjo. Penelitian ini menunjukan bahwa siswa yang di pembelajaran dengan 
menggunakan metode SCCS memperoleh Keterampilan Proses Sains yang 
mengalami peningkatan. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan dalam hal penggunaan metode pembelajaran yang digunakan.
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting34 . Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antara variabel dalam 
penelitian. Berikut adalah bagan untuk mengetahui lebih jelas hubungan antar 
variabel dalam penelitin ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Bagan di atas menjelaskan hubungan pembelajaran menggunakan variabel X 
yaitu metode pembelajaran Student Created Case Studies dengan Y1 yaitu 
keterampilan berpikir kreatif dan Y2 yaitu self-efficacy yang sebelumnya rendah.
Dengan menerapkan metode pembelajaran Student Created Case Studies (SCCS) 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta 
didik. Metode pembelajaran SCCS dapat membuat peserta didik lebih aktif adalah 
metode pembelajaran metode pembelajaran SCCS, dimana peserta didik akan diminta 
membuat kasus atau persoalan sehingga peserta didik perlu mencari informasi, 
berdiskusi untuk memecahkan kasus atau persoalan dan menungkapkan gagasan 
mengenai kasus yang dibuat, disini peserta didk dilatih untuk kreatif. Selain itu juga 
peserta didik  memperoleh keyakinan atas kemampuan mereka sendiri.
D. Hipotesis
1. Hipotesis penelitian
a. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA 
Negeri 15 Bandar Lampung
Metode Pembelajaran 






b. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap self-efficacy peserta didik kelas X di SMA Negeri 15 Bandar 
Lampung
c. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik kelas 
X di SMA Negeri 15 Bandar Lampung
2. Hipotesis Statistik
a. H0 : μ1 = μ2 
H1 : μ1 ≠ μ3   
b. H0 : μ1 = μ2   
H1 : μ1 ≠ μ3  
c. H0 : μ1 = μ2 = μ3




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 di 
SMA Negeri 15 Bandar Lampung. 
B. Metode Penelitian
Metode digunakan pada penelitian ini ialah metode penelitian kuantitatif,. 
Metode kuantitatif merupakan metode untuk meneliti populasi dan teknik sampel 
tertentu dengan pengambilan sampel biasanya dilaksanakan secara acak, instrumen 
penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dan analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan hipotesis ditentukan.1
Penelitian menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian dengan 
eksperimen yaitu penelitian yang menggunakan perlakuan atau treatment, sehingga 
dapat digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan atau treatment tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendali.2 Dalam penelitian ini akan mengamati dan 
mengontrol gejala-gejala yang muncul sehingga dapat dilihat adanya hubungan sebab 
                                                          




akibat. Jenis ekperimen berupa Quasi Experimental Design, memiliki kelompok 
kontrol yang tidak mempengaruhi sepenuhnya pelaksanaan ekperimen3.
Dua kelas yang dipakai pada penelitian ini, yaitu berupa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, bentuk desain yaitu Posttest Only Control Group Design. Kedua kelas 
ini akan diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol akan diterapkan 
metode pembelajaran resitasi, sedangkan pada kelas ekperimen akan diterapkan 
metode pembelajaran student created case studies. 
Desain Penelitian
Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen       X1       O
Kontrol       Y1                            O
Keterangan: 
X1 = Metode student created case studies
Y1 =Metode resitasi
O = Posttest
                                                          
3 Ibid., h. 77
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek yang menjadi fokus dalam penelitian. 
Variabel penelitian ini sebagai berikut :
1. Variabel bebas (X) ialah variabel yang mempengaruhi perubahan variabel 
terikat. Variabel bebas penelitian ini ialah Metode Pembelajaran Student 
Created Case Studies (SCCS).
2. Variabel terikat (Y) ialah variabel mendapat pengaruh dari variabel bebas. 
Variabel terikat penelitian ini iaalah Keterampilan Berpikir Kreatif (Y1) 
dan Self-Efficacy (Y2). 
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D. Alur Penelitian 
Gambar 3.2 Alur Penelitian
Studi Lapangan
Perlakuan





Keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy rendah
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Penelitian dimulai dengan melakukan kajian materi pembelajaran biologi 
disekolah dan telaah kurikulum sekolah menengah atas. Tahap selanjutnya 
melakukan studi lapangan, yakni memilih sekolah untuk dijadikan subjek penelitian. 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu melaksanakan pra penelitian, 
sebagai gambaran pelaksanaan pembelajaran sebelumnya sehingga dapat diketahui 
bahwa perlu diadakan penelitian pada sekolah tersebut. Pra survey selain melakukan 
pengamatan proses pembelajaran, juga memberi peserta didik tes soal dan angket 
yang kemudian digunakan sebagai data awal sebelum diberi perlakuan. Data awal 
yang diperoleh yakni keterampilan berpikir kreatif (KBK) dan self-efficacy rendah.
Tahap selanjutnya yaitu melaksanakan penelitian dengan menyiapkan silabus, 
RPP dan menerapkan metode pembelajaran student created case studies kepada 
peserta didik yang dijadikan subjek penelitian. Setelah menerapkan metode student 
created case studies selanjutnya diberi postest dan dianalisis data hasil dari 
perlakuan, apakah terdapat pengaruh metode student created case studies terhadap 
KBK dan self efficacy kesimpulan. 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini yaitu semua peserta didik kelas X IPA SMAN 15 





Kelas Jumlah peserta didik
X IPA 1 35
X IPA 2 37
X IPA 3 35
X IPA 4 35
X IPA 5 35
                 Jumlah Total 177
   Sumber: Absen Kelas X SMAN 15 Bandar Lampung
2. Sampel
Sampel penelitian ialah wakil atau sebagian dari seluruh individu dalam 
penelitian.4 Sampel penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu 1 kelas untuk
eksperimen menggunakan metode pembelajaran student created case studies dan 
1 kelas menggunakan metode pembelajaran resitasi sebagai kelas kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel penelitian ini dengan teknik acak kelas atau Cluster 
Random Sampling5, yaitu pengambilan sampel tanpa melihat strata yang terdapat 
pada populasi. Peneliti menyiapkan kertas undian sebanyak 5 buah kertas undi 
dengan pengundian sebanyak dua kali dari kertas undian yang sudah dibuat dari
populasi kelas X IPA. Saat diundi, kelas eksperimen yaitu kelas yang muncul 
pada pengundian pertama dan pengundian kedua dijadikan sebagai kelas kontrol.
                                                          




F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian atau essay 
dengan indikator yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), 
berpikir asli (originality), dan berpikir merinci (elaboration) untuk mengukur 
KBK.
Soal tes akan diuji coba dahulu untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas sebelum dijadikan sebagai soal posttest. Soal yang sudah diuji 
coba digunakan untuk mendapatkan data KBK.
2. Non tes
Non tes berupa angket berisi seperangkat pertanyaan untuk dijawab 
responden. Angket terdiri dari respon peserta didik seusai belajar dan dipakai




Instrumen yang dipakai untuk penelitian ini yaitu instrumen soal keterampilan 
berpikir kreatif dan instrumen angket self-efficacy.
1. Soal Keterampilan Berpikir Kreatif
Soal dengan bentuk uraian atau essay dengan indikator soal berikut 
ini:   
Tabel 3.3









a. Mengajukan banyak pertanyaan      7





a. Memberikan macam-macam 
penafsiran (interpretasi) terhadap 
suatu gambar, cerita atau 
masalah.
10, 3
b. Jika diberikan suatu masalah 
biasanya memikirkan macam-
macam cara yang berbeda untuk 
menyelesaikannya
11, 13
c. Menggolongkan hal-hal menurut 
pembagian (kategori yang 
berbeda-beda)
9, 4
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a. Setelah membaca atau mendengar 
gagasan-gagasan, bekerja untuk 





a.   Mencari arti yang lebih mendalam 
terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah dengan 
melakukan langkah-langkah yang 
terperinci
2
b. Mengembangkan atau memperkaya 
gagasan orang lain.
6, 12
Setiap soal keterampilan berpikir kreatif merupakan soal yang 
mewakili indikator keterampilan berpikir kreatif yang akan dicapai. Soal 
berjumlah 13 soal dengan 8 sub indikator yang diambil dari indikator 
keterampilan berpikir kreatif.
2. Angket Self-efficacy
Angket self-efficacy menggunakan skala Guttman, pengukuran skala 
ini menggunakan jawaban tegas, yakni ya dan tidak. Selain menggunakan 
bentuk pilihan ganda, skala Guttman dapat menggunakan bentuk checklist. 
Pada instrumen penelitian ini menggunakan bentuk cheklist dengan jawaban 
yang dibuat skor tertinggi satu dan skor terendah nol.7












Tingkat kesulitan tugas 12 11 2
Optimis menghadapi 
kesulitan
2, 26 17, 20,25 5
Tingkat kekuatan 
(Strength)
Gigih dalam belajar 6 24, 28 3
Gigih dalam 
mengerjakan tugas











7,29 4, 15 4
Cara mengatur waktu 3, 18 19 3
Jumlah 14 17 31
Pernyataan dalam angket adalah pernyataan yang dapat  mengukur 
self-efficacy dengan jumlah 31 pernyataan. Self-efficacy dapat dilihat dari 3 
aspek.  Indikator self-effiacy berjumlah 9 indikator  yang dapat dilihat dari 
pernyataan yang dijawab dalam angket.
H. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 
Instrumen diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 
mengetahui kelayakan instrumen dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif 
dan sel- efficacy. Uji kelayakan instrumen dilakukan berikut ini :
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1. Uji Validitas
Instrumen valid adalah apabila instrumen yang dipakai mampu 
mengukur yang hendak diukur. Suatu ukuran yang menunjukkan taraf-taraf
kesahihan sesuatu instrumen disebut validitas.8 Penulis menghitung validitas 
dengan rumus korelasi product moment berikut ini: 
ݎ௫௬= ∑݊௜ୀଵ		௡ ܻܺ݅ −݅ ∑݊௜ୀଵ		௡ ܺ.݅ ∑݊௜ୀଵ		௡ ܻ݅ඥ[ ∑݊௜ୀଵ		௡ ܺଶ݅− (∑௜ୀଵ		௡ ܺ)݅ଶ][ ∑݊௜ୀଵ		௡ ܻଶ݅− (∑௜ୀଵ		௡ ܻ)݅ଶ]
Nilai ݎ௫௬adalah angka koefisien korelasi dari setiap butir/item soal 
sebelum dikoreksi. Nilai ݎ௫(௬ିଵ) akan dicari dan selanjutnya membandingkan 
dengan koefisien korelasi tabel ݎ௧௔௕௘௟= ݎ௔,௡ିଶ. Apabila ݎ௫(௬ିଵ) ≥	ݎ௧௔௕௘௟, maka 
instumen valid. Rumus yang digunakan untuk mencari correct item-total
correlation coefficient yaitusebagai berikut:
ݎ௫(௬ିଵ) = ݎ௫௬ܵ௫௬− ௫ܵටܵ ௫ଶ+ ௫ܵଶ− 2ݎ௫௬( ௬ܵ)( ௬ܵ)
Keterangan:  
ݔ௜ :  nilai jawaban responden pada butir/ item soal ke-݅
ݕ௜ : nilai total responden ke-݅
ݎ௫௬ :  nilai koefisien korelasi pada butir/ item soal ke- s݅ebelum dikoreksi 
௬ܵ : standar deviasi seluruh
                                                          
8Suharsimi Arikunto, Op.Cit.,h.211
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௫ܵ : standar deviasi butir soal ke-݅




0,80 < ݎ௫௬≤ 1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < ݎ௫௬≤ 0,80 Validitas tinggi
0,40 < ݎ௫௬≤ 0,60 Validitas sedang
0,20 < ݎ௫௬≤ 0,40 Validitas rendahݎ௫௬	≤ 0,20 Validitas sangat rendah
Uji coba butir soal dan angket dilakukan pada responden yaitu kelas 
XI IPA 3 dengan jumlah 36 responden. Hasil analisis validitas uji coba soal dan 
angket menggunakan microsoft excel dapat diamati pada Tabel 3.5 dan Tabel 3.6 
dibawah ini:
Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Soal Keterampilan Berpikir Kreatif
Soal Keterampilan 
Berpikir Kreatif
Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah
Valid
2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 13
10
Tidak Valid 1, 3, 4 3
Berdasarkan Tabel 3.5, uji coba instrumen diperoleh 10 soal yang valid 
dan 3 soal yang tidak valid dari total 13 soal. 10 soal yang valid digunakan 
sebagai soal posttest, yaitu nomor 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13. Soal yang 
dipakai untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif ialah soal yang valid 
                                                          
9Novalia, Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidkan (Lampung: AURA, 2014), h.38
10 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.193
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karena memenuhi kecermatan dan ketepatan untuk mengetahui keterampilan 
berpikir kreatif.
Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Validitas Angket Self-Efficacy
Angket Self-
Efficacy
Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah
Valid
1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 
12, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 23, 25, 
26, 27, 28, 29, 30
25
Tidak Valid 2, 3, 10, 13, 24, 31 6
Berdasarkan tabel di atas, pernyataan yang digunakan dalam uji coba 
angket self-efficacy berjumlah 31 pernyataan. Hasil analisis validitas 
memperoleh 25 pernyataan valid dan 25 pernyataan tersebut dapat digunakan 
dalam mengukur self-efficacy karena memenuhi ketepatan dan kecermatan 
sebagai alat ukur self-efficacy.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu kepercayaan suatu alat ukur. Suatu tes yang dapat 
memberikan hasil yang tetap dikatakan memiliki tingkat kepercayaan tinggi.
Metode satu kali tes dengan teknik Alpha Cronbach digunakan untuk 
menentukan tingkat reliabilitas. 
Uji reliabilitas dihitung sebagai berikut:
ݎଵଵ	= 	ቂ௞௞ିଵቃቂ1 − 	 ∑௦೔మ∑௦೟మቃ
ݎଵଵ  :  koefisien reliabilitas tes
k :  jumlah butir pertanyaan 
∑ݏ௜ଶ : jumlah seluruh varians masing-masing soal
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0,81≤ r11 ≤1,00 Sangat tinggi
0,71≤ r11 ≤0,80 Tinggi 
0,41≤ r11 ≤0,70 Sedang
0,21≤ r11 ≤0,40 Rendah
0,00≤ r11 ≤0,20 Sangat rendah
Hasil perhitungan uji reliabilitas, didapatkan angka r11 sebesar 0,869. 
Soal keterampilan berpikir kreatif memiliki angka reliabilitas yang sangat 
tinggi dimana sesuai dengan Tabel 3.7, angka reliabilitas 0,81-1,00 termasuk 
dalam kriteria sangat tinggi.
Reliabilitas angket self-efficacy diperoleh angka r11 yaitu 0,823.  
Angket self-efficacy mempunyai reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan secara 
keseluruhan tercantum dalam lampiran.
3. Uji Tingkat Kesukaran
Kualitas soal yang baik selain memiliki validitas dan reliabilitas adalah 
memiliki tingkat kesulitan soal yang seimbang, yaitu terdapat soal yang 
tergolong mudah, sedang dan sukar secara seimbang. Tingkat kesukaran  
keterampilan berpikir kreatif pada penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :
ࢀࡷ= 	ࡿ࡭+ ࡿ࡮ࡵ࡭+ ࡵ࡮
                                                          
11 Ibid., h.208.
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ܵܣ : Jumlah skor kelompok atas
ܵܤ : Jumlah skor kelompok bawah
ܫܣ : Jumlah skor ideal kelompok atas




TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 <	TK ≤ 0,30 Sukar
0,30 <	TK ≤ 0,70 Sedang/Cukup
0,70 <	TK ≤ 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah
Tingkat kesukaran dihitung per butir soal dengan tinggi taraf
kesukaran soal sekitar 0,00 sampai 1,00 yang dapat digolongkan dalam lima 
kriteria.  Perolehan dari perhitungan tingkat kesukaran menunjukan soal 
tersebut dapat disebut soal yang terlalu mudah, mudah, sedang, sukar, dan 
terlalu sukar. Instrumen penelitian yang akan digunakan memiliki tingkat 
kesukaran yang seimbang.
Tabel 3.9





Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah
Sukar 5, 8, 9 3
Sedang 2, 3, 4, 6, 10, 12 6
Mudah 1, 7, 11, 13 4
                                                          
12Rostina Sundayana, Statiska Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h.76
13Ibid.
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Setelah diuji cobakan dan dianalisis, dari 13 butir soal terdapat 3 soal 
dengan kriteria sukar (0,00 <	TK ≤ 0,30), 6 soal dengan kriteria sedang (0,30<	TK ≤ 0,70) dan 4 soal dengan kriteria mudah (0,70 <	TK ≤ 1,00). 
Berdasarkan hasil analisa tingkat kesukaran, soal yang akan diambil yaitu soal 
sukar berjumlah 3 soal, soal sedang berjumlah 4 soal dengan nomor 3, 4, 6, 10, 
12 , dan soal mudah berjumlah 3 soal yaitu nomor 7, 11, 13. Insturmen 
penelitian yang akan digunakan sudah memiliki tingkat kesukaran yang 
seimbang.
4. Daya Beda
Kemampuan soal memilah peserta didik berkemampuan tinggi dan
rendah disebut daya beda. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya 
beda pada penelitian ini sebagai berikut :
ࡿ࡭−ࡿ࡮ࡵ࡭
ܵܣ = Jumlah skor kelompok atas
ܵܤ = Jumlah skor kelompok bawah
ܫܣ = Jumlah skor ideal kelompok atas14
                                                          
14 Ibid., h.76
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  Tabel 3.10
Kriteria Daya Pembeda
Daya Pembeda Kriteria
DB = 0,00 Sangat Jelek
0,00 <	DB ≤ 0,20 Jelek
0,20 <	DB ≤ 0,40 Cukup
0,40 < 	DB	 ≤ 7,00 Baik
0, 70 <	DB ≤ 1,00 Sangat Baik
Terdapat 5 kriteria daya beda. Soal tes yang sudah diuji coba dianalisis 
untuk mengetahui tingkat kesukaran soal melalui indeks kesukaran dengan 
melihat rentang nilai sesuai kriteria daya pembeda.
Tabel 3.11
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Keterampilan Berpikir Kreatif
Kategori Soal Nomor Butir Soal Jumlah Soal
Jelek 1,3, 4 3
Cukup 5, 8, 9, 11, 12 5
Baik 2, 6, 7, 10, 13 5
Berdasarkan analisis data, terdapat 3 soal dengan kategori jelek dari 13 
soal yang diuji cobakan, yaitu nomor 1, 3, dan 4. Soal yang memiliki kriteria 
cukup sebanyak 5 soal, kriteria baik sebanyak 5 soal. Soal yang akan 
digunakan untuk posttest keterampilan berpikir kreatif yaitu soal dengan 
kategori cukup dan baik untuk mengetahui dan membedakan peserta didik 
yang memahami materi dan kurang memahami materi. 
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5. Instumen yang digunakan
Hasil dari uji coba instrumen soal keterampilan berpikir kreatif dan 
angket self-efficacy penelitian yang telah dilakukan maka telah didapatkan 
instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur keterampailan berpikir 
kreatif dan self-efficacy. Uji coba instrumen yaitu berupa uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian terdapat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.12














2, 5, 6, 7, 8, 




Soal nomor 2, 
5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13
Soal nomor 
2, 5, 6, 7, 8, 





Nomor 1, 4, 
5, 10, 6, 7, 8, 
9, 11, 12, 14, 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21, 22, 23, 





Berdasarkan Tabel 3.12 instrumen yang dipakai untuk mengetahui
KBK adalah soal nomor 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 karena berdasarkan uji 
validitas soal dinyatakan valid sehingga soal memenuhi kecermatan dan 
ketepatan sebagai alat ukur. Konsistensi soal keterampilan berpikir kreatif 
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melalui uji reliabilitas tergolong sangat tinggi. Uji tingkat kesukaran instumen 
memiliki soal dengan tingatan mudah, sedang dan sukar dan daya beda soal 
dapat memilah peserta didik yang sudah memahami materi dengan peserta 
didik yang kurang memahami materi. 
Angket self-efficacy melalui uji validitas diperoleh 25 pernyataan yang 
dapat digunakan untuk penelitian. Uji validitas menunjukan angket memenuhi 
syarat kecermatan dan ketepatan sebagai alat ukur, sedangkan untuk 
konsistensinya melalu uji reliabilitas, angket self-efficcy tergolong sangat 
tinggi.
I. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Syarat statistik multivariat manova adalah terpenuhinya distribusi 
normalitas dengan hipotesis H଴: Data berdistribusi normal multivariat dan Hଵ: Data tidak berdistribusi normal multivariat. Pemeriksaan distribusi 
normal multivariat dapat dilakukan pada setiap populasi dengan cara 
membuat q-q plot atau scatter-plot dari nilai ௜݀ଶ= ( ௜ܺ− തܺ)௧ܵ ିଵ( ௜ܺ−
തܺ)	, =݅ 1, 2, … , .݊
      Tahapan dari pembuatan q-q plot ini adalah sebagai berikut15:
2) Menenentukan nilai vektor rata-rata: തܺ
3) Menentukan nilai matriks varians-kovarians: ܵ
                                                          
15Johnson, Richard A., Applied Multivariate Statistical Analysis (New Jersey: Prentice Hall, 
2012), h.187
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4) Menentukan nilai jarak mahalanobis atau kuadrat general setiap titik 
pengamatan dengan vektor rata-ratanya ௜݀ଶ= ( ௜ܺ− തܺ)௧ܵ ିଵ( ௜ܺ− തܺ)	, =݅1, 2, … , .݊
5) Mengurutkan nilai  ݀ଶ	dari kecil ke besar: (݀ଵ)ଶ ≤ (݀ଶ)ଶ ≤ (݀ଷ)ଶ ≤ ⋯ ≤ (݀௡)ଶ .
6) Menentukan nilai ݌௜= ௜ି ଵ ଶ⁄௡ , =݅ 1, 2, … , .݊
7) Menentukan nilai ݍ௜ sedemikian hingga ∫ (݂ ଶ߯)݀௤೔ିஶ ଶ߯= ݌௜ atau 
ݍ௜,௣(݌௜) = ௣߯ଶ൫൫݊− +݅ 1 2ൗ ൯ ݊⁄ ൯.
8) Membuat scatter-plot (݀௜)ଶ dengan ݍ௜
9) Jika scatter-plot ini cenderung membentuk garis lurus dan lebih dari 50% 
nilai ௜݀ଶ≤ ௣߯ଶ(0,50), maka H଴diterima artinya data berdistribusi normal 
multivariat.
2. Uji Homogenitas Matriks Varians-Kovarians
Hipotesis matriks varians-kovarians H଴:∑ଵ= ∑ଶ= ⋯ = ∑g = ∑଴	
dan Hଵ: terdapat paling sedikit satu diantara sepasang ∑௟yang tidak sama. 
Apabila masing-masing populasi diambil sampel acak berukuran n saling 
bebas maka penduga tak bias untuk ∑௟adalah matriks ௟ܵsedangkan untuk ∑଴
penduga tak biasnya adalah S, 
=ܵ 1ܰ ෍ ( ௟݊− 1) ௟ܵg
௟ୀଵ
								dengan							ܰ= ෍ ௟݊− gg
௟ୀଵ
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Hipotesis di atas diuji tingkat signifikansi α, dengan kriteria uji 
berikut:
H଴ditolak jika ܯିܥଵ> ൬߯భమ(g ିଵ)௣(௣ାଵ)൰ଶ (ߙ)
H଴diterima jika ܯିܥଵ	≤ ൬߯భమ(g ିଵ)௣(௣ାଵ)൰ଶ (ߙ) dengan
ܯ= ෍ ( ௟݊− 1) ln| |ܵg
௟ୀଵ
−෍ ( ௟݊− 1) ln| ௟ܵ|g
௟ୀଵ
ିܥ ଵ= 1 − 2݌ଶ+ 3݌− 16(݌+ 1)(g− 1)൭෍ 1( ௟݊− 1) − 1∑ ( ௟݊− 1)g௟ୀଵg௟ୀଵ ൱
      Uji homogenitas matriks varians-kovarians dilakukan dengan Uji 
Box’s M dengan bantuan spss16. Apabila nilai sig. > α, H0 diterima sehingga 
dan kesimpuannya matriks varians-kovarians dari l-populasi adalah sama atau 
homogen
3. Uji Homogenitas Varian
Uji Homogenitas menggunakan Uji Lavene Statistic data bersifat 
homogen apabila nilai sig.> ߙdengan α = 0.05. Selanjutnya apabila matriks 
varians-kovarians pada variabel kemampuan berpikir kreatif dan self efficacy 
secara individu adalah sama untuk variabel perlakuan. Sehingga bisa 
dilanjutkan dengan analisis Manova.




Penelitian ini menggunakan uji manova sebagai uji hipotesis. Manova 
ialah teknik  statistik untuk menghitung pengujian signifikansi perbedaan rata-
rata dengan lebih dari satu variabel terikat secara bersamaan antara 
kelompok.17
Langkah-langkah dalam analisis manova sebagai berikut:
1) Menghitung nilai Sum Squares Cross Product, SSCPw= SSCPgroup 1+ 
SSCPgroup 2
Dimana: SSCPw= Sum Square Cross Product within group
              SSCPb= Sum Square Cross Product between group
Selanjutnya untuk menghitung Sum Squares Cross Productgroup 1
(SSCPgroup 1) dan Sum Squares Cross Productgroup 2 (SSCPgroup 2)
SSY1= (Y1-P1)2 dan SSY2= (Y2-P2)2
CP   = (Y1-തܻ1) (Y2-തܻ2)
Dimana:
SS – Sum Squares (jumlah kuadrat deviasi)




                                                          





2) Menghitung nilai Sum Squares Product between group (SSCPb).
Untuk matrik SSCPb perhitungan elemen-elemen sum square (SS) dapat 
ditentukan sebagai berikut:
SSbY1 = åீୀଵ௞ ݊ீ(തܻଵ− Yଵന)2
SSbY2 = åீୀଵ௞ ݊ீ(തܻଶ− Yଶധധ)2
Dimana:Yଵന= Grand-mean variabel Y1Yଶധധ= Grand-mean variabel Y2
Elemen CPb dihitung dengan rumus sebagai berikut:
CPb = ∑ ݊ீ௞ீୀଵ (തܻଵ− Yଵന) ((തܻଶ− Yଶധധ)
Kemudian matriks SSCPb dapat disusun sebagai berikut:
SSCPb = 
SS ௒ܾଵ CPbCPb SS ௒ܾଵ
3)   Menghitung matriks SSCPT
SSCPT = SSCPb + SSCPw
4) Menghitung varians-kovarians, ௪ܵ = ( ଵௗ௙	௣௢௢௟௘ௗ	)* SSCPw
5) Menghitung jarak Mahalanobis Dstance (MD2)
MD2 = (ݔ௜- ݔ௞)T ௪ܵି ଵ(ݔ௜- ݔ௞)
6) Menghitung nilai eigenvalue (1) ; SSCPb * SSCPିݓ ଵ
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Apabila nilai signifikasi untuk <0.05 atau nilai Fhitung > Ftabel maka menolak 
hipotesis nol yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok.
Uji signifikasi dalam analisis mutivariate
F = 
(௡భା	௡మି 	௣ିଵ(௡భା	௡మష೛)మ ଶܶ
       Keterangan:  
ଵ݊= jumlah sampel pada group 1
ଶ݊= jumlah sampel pada group 2
p = banyaknya group
T2= besarnya nilai Hoteling’s T2
Hoteling’s = ∑ l݅௞௜ୀଵ
Tujuan menggunakan manova yaitu untuk menemukan kelompok 
responden yang menunjukan perbedaan dalam seperangkat variabel terikat.18




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berlandaskan penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan metode 
pembelajaran Stuent Created Case Studies (SCCS) diperoleh data keterampilan 
berpikir kreatif (KBK) dan self-efficacy. Perolehan penelitian dapat dijabarkan 
berikut ini.
1. Data Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif
Data perolehan tes keterampilan berpikir kreatif (KBK) peserta didik 
didapatkan dari postest pada sampel dengan materi virus pada kelas 
eksperimen dan kontrol terdapat pada tabel berikut:
Table 4.1
Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 
Eksperimen dan Kontrol
Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Rata-Rata 77 60
Nilai Tertinggi 97 90
Nilai Terendah 53 37
Nilai lebih tinggi didapatkan kelas eksperimen apabila dibandingkan 
dengan nilai yang diperoleh kelas kontrol, baik rata-rata kelas, nilai tertinggi 
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maupun nilai terendah yang diperoleh di dalam kelas. Hal itu memperihatkan
apabila KBK pada kelas yang menerapkan metode pembelajaran SCCS lebih 
baik. Data keterampilan berpikir kreatif berdasarkan indikator-indikator 
dapat diamati pada grafik di berikut ini:
               
Gambar 4.1
Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif
Terdapat 4 indikator yang dimiliki KBK, yaitu berpikir lancar 
(fluency), berpikir luwes (flexybility), berpikir asli (originality), dan 
merinci (elaboration). Grafik 4.1 menunjukan bahwa nilai keterampilan 
berpikir kreatif yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi pada tiap 
indikator dibandingkan kontrol. Pengunaan metode pembelajaran SCCS















2. Data Angket Self-Efficacy
Data angket self-efficacy kelas eksperimen dan kontrol dapat 
diamati pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Angket Self-Efficacy
Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Rata-Rata 79,77 71,31
Nilai Tertinggi 100 96
Nilai Terendah 64 52
Tabel 4.2 hasil perhitungan angket self-efficacy menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan nilai kelas eksperimen dan kontrol, angka yang 
diperoleh lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
Nilai self-efficacy yang diperoleh kelas dengan metode pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran SCCS lebih baik. Grafikn berikut ini 
merupakan data self-efficacy setiap indikator:
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Gambar 4.2
Nilai Self-Efficacy
Aspek yang dinillai pada self-efficacy yaitu pada tingkat level, 
strength (kekuatan), dan general. Setiap aspek self-efficacy, nilai lebih 
besar peserta didik diperoleh kelas eksperimen. Menunjukkan bahwa 
kelas yang menggunakan metode pembelajaran student created case 
studies memilik self-efficacy lebih baik.
3. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kreatif 
Perolehan nilai keterampilan berpikir kreatif peserta didik 
didapatkan melalui posttest. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data
terlebih dahulu dihitung normalitasnya. Perolehan uji normalitas data 


















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol .102 35 .200* .969 35 .414
Eksperimen .106 35 .200* .962 35 .254
Uji Normalitas memakai uji Kolmogorov-Smirnov dengan cara 
melihat perbandingan angka sig. > ߙ, maka keputusan yang diambil 
adalah Ho diterima dimana data berdistirbusi normal.  Hasil 
perhitungan diperoleh, pada Tabel 4.3 untuk uji Kolmogorov-Smirnov
data variabel keterampilan berpikir kreatif pada kelas eksperimen yaitu 
sig. > ߙ yaitu  0,200 > 0,05 sedangkan pada kelas konvensional
diperoleh sig. > ߙyaitu  0,200 > 0,05 oleh karena itu kepututusan 




Plot Data Keterampilan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen
Normalitas data juga dapat dilihat dari Plot data atau sebaran 
data. Data dikatakan berdistribusi normal apabila plot data/sebaran data 
mengikuti garis linear. Gambar 4.3 merupakan sebaran data kelas 
eksperimen. Sebaran data pad akelas eksperimen mengikuti garis linear 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Gambar 4.4
Plot Data Keterampilan Berpikir Kreatif Kelas Kontrol
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Gambar 4.4 menunjukan sebaran data yang dimiliki kelas 
kontrol. Data sebaran kelas kontrol mengikuti garis liner sehingga bisa 
dinyatakan data kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Self-Efficacy Peserta Didik 
Tabel 4.4




Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Self_Efficacy Kontrol .141 35 .077 .933 35 .034
Eksperimen .105 35 .200* .948 35 .096
Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis nilai angket self-efficacy
peserta didik dari eksperimen yaitu didapatkan yaitu sig. > ߙdimana  0,200 > 0,05 dan data kontrol didapatkan sig. > ߙ yang mana  0,077 > 0,05. Keputusan Ho diterima apabila sig. > ߙ, Ho yaitu data 
berdistirbusi normal. Dapat disimpulkan bahwa keputusan Ho diterima 
yaitu data kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
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Gambar 4.5
Plot Data Self-Efficacy Kelas Eksperimen
Data yang diperoleh dari angket self-efficacy pada kelas 
eksperimen dilakukan uji normalitas. Sebaran yang diperoleh yaitu 
mengikuti garis linear sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistirbusi normal.
Gambar 4.6
Plot Data Self-Efficacy Kelas Kontrol
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Berdasarkan plot data/data sebaran pada gambar 4.6, yaitu data 
self-efficacy kelas kontrol memiliki sebaran data yang mengikuti garis 
linear. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu data self-efficacy kelas 
kontrol berdistribusi normal.








Data diperoleh nilai Box’ M = 2,101 dengan hasil 0,565, 
sehingga hasil signifikansi lebih tinggir dari 0,05 keputusan yang 
diambil ialah Ho diterima dimana kedua variabel Y (keterampilan 
berpikir kreatif dan self-efficacy) memiliki matriks varian-kovarian 
yang sama terhadap variabel X (Perlakuan). Keputusan gagal menolak 
H0 dan matrik varians-kovarians pada data sudah homogen.
5. Homogenitas Varians
a. Homogenitas Varians Keterampilan Berpikir Kreatif
Data Homogenitas varians keterampilan berpikir kreatif pada 
kedua kelas dapat diamati tabel berikut ini:
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Tabel 4.5
Data Homogenitas Varians Keterampilan Berpikir Kreatif
Kemampuan_Berpikir_Kreatif F df1 df2 Sig.
.278 1 68 .600
Taraf signifikansi pada Table 4.5 pada kemampuan berpikir 
kreatif yaitu 0,600 dimana 0,600 > 0,05 dengan Fhitung = 0,278 
yang dibandingkan dengan Ftabel = 3,9819  didapatkan 0,278 < 
3,9819 sehingga data varians bersifat homogen.
b. Homogenitas Varians Self-efficacy
Data Homogenitas varians self-efficacy pada kedua kelas 
terdapat tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Data Homogenitas Varians Self-Efficacy
Self_Efficacy F df1 df2 Sig.
3.566 1 68 .063
Taraf sig. Data Self-efficacy yaitu 0.05, lebih besar dari 0,005 
atau 0,063 > 0,05 dengan Fhitung = 3,566 yang dibandingkan dengan 
Ftabel = 3,9819 yaitu 3,566 < 3,9819. Hal ini menunjukkan matriks 
varians self-efficacy secara individu adalah sama untuk variabel 
perlakuan. Sehingga bisa dilanjutkan dengan analisis manova.
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6. Uji Manova
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
merupakan uji prasyarat dan data disimpulkan normal dan homogen 
sehingga bisa dilakukan uji hipotesis menggunakan uji manova. Uji 
Manova digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama variabel 
bebas (metode pembelajaran student created case studies) menunjukan 
perbedaan pada kedua variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif 
dan self-efficacy) atau tidak. Terdapat uji statistik yakni Pilai’s Trace, 
Willks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang di 














.976 1349.694a 2.000 67.000 .000 2699.388 1.000
Wilks'
Lambda











1349.694a 2.000 67.000 .000 2699.388 1.000
Perlakuan Pillai's
Trace
.336 16.939a 2.000 67.000 .000 33.879 1.000
Wilks'
Lambda
.664 16.939a 2.000 67.000 .000 33.879 1.000
Hotelling's 
Trace




.506 16.939a 2.000 67.000 .000 33.879 1.000
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Hipotesis
Ho :Variabel bebas (metode pembelajaran student created case 
studies) tidak menunjukan perbedaan kedua variabel terikat 
(keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy)
H1 : Variabel bebas (metode pembelajaran student created case
studies) menunjukan perbedaan kedua variabel terikat 
(keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy)
Dengan keputusan uji:
H0 Diterima apabila sig. ≥ 0,05
H0 ditolak apabila sig.< 0,05
Berlandaskan Tabel 4.7, uji statistik Pill=ai’s Trace, Wilks’ 
Lambda, Hoteling’s Trace, dan Roy’s Largest Rot lebih tinggi dari 
signifikasi, dimana 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keputusan menolak H0 dan menerima H1. Maka secara bersama-sama 
variabel bebas menujukan perbedaan pada kedua variabel terikat.
Uji statistik secara univariat digunakan untuk mengetahui 
apakah metode student created case studies sebagai variabel bebas 
memengaruhi variabel terikat (keterampilan berpikir kreatif dan self-




















5142.857a 1 5142.857 31.048 .000 31.048 1.000





1 329691.657 1990.417 .000 1990.417 1.000
Self_Efficacy 399470.62
9
1 399470.629 2640.945 .000 2640.945 1.000
Perlakuan Kemampuan_
Berpikir_Kreatif
5142.857 1 5142.857 31.048 .000 31.048 1.000



















Hipotesis untuk variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif 
dan self efficacy secara individu yaitu:
a. Faktor metode pembelajaran Student Created Case Studies (X) 
dan keterampilan berpikir kreatif (Y1)
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Ho :Rata-rata variabel Y1 (Keterampilan berpikir kreatif) tidak
menunjukkan perbedaan pada variabel X (metode pembelajaran 
Student Created Case Studies)
H1 :Rata-rata variabel Y1 (Keterampilan berpikir kreatif)
penunjukkan perbedaan pada variabel X (metode pembelajaran 
Student Created Case Studies)
b. Faktor metode pembelaaran Student Created Case Studies (X) dan 
sel- efficacy (Y2)
H0 :Rata-rata variabel Y2 (Self-Efficacy) tidak menunjukkan
perbedaan pada variabel X (metode pembelajaran Student Created 
Case Studies)
H1 :Rata-rata variabel Y2 (Self-efficacy) menunjukkan perbedaan
pada variabel X (metode pembelajaran Student Created Case 
Studies)
Kriteria Keputusan:
  Ho diterima apabila sig. ≥ 0,05
  Ho ditolak apabila sig.< 0,05
Data uji univariat di atas diperoleh data keterampilan berpikir 
kreatif sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05 perbandingan dengan Fhitung =
31,048 yang dibandingkan dengan Ftabel = 3,9819 yaitu 31,048 > 
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3,9819 maka disimpulkan bahwa diterimanya H1 dan Ho ditolak 
sehingga rata-rata variabel Y1 (Keterampilan berpikir kreatif) 
menunjukkan perbedaan pada variabel X (metode pembelajaran 
Student Created Case Studies).
Data Self-efficacy menunjukan bahwa sig. < 0,05 atau 0,005 < 
0,05 kemudian perbandingan dengan Fhitung = 8,275 yang 
dibandingkan dengan Ftabel = 3,9819 yaitu 8,275 > 3,9819, sehingga 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan diterimanya H1, rata-rata variabel 
Y2 (Self efficacy) menunjukkan perbedaan pada variabel X (metode 
pembelaaran Student Created Case Studies).
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B. Pembahasan
Keterampilan berpikir kreatif merupakan kompetensi yang harus 
dicapai dalam pembelajaran biologi pada kurikulum 2013 di Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah sehingga dalam kegiatan pembelajaran 
harus  membuat peserta didik memiliki keterampilan berpikir kreatif (KBK). 
Sesuai dengan Liliasari, KBK sangat berpengaruh untuk membentuk 
kepribadian dan pola perilaku dalam kahidupan, sehingga dapat dinyatakan 
KBK iadalah salah satu sisi kognitif yang penting dilihat dalam cara 
pembelajaran sains di kelas.1 Selain itu, self-efficacy yang merupakan 
keyakinan akan kemampuan diri peserta didik sangat mempengaruhi prestasi 
dan pola pikir juga harus dilatih. Self-efficacy merupakan keyakinan akan 
kemampuan bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas tertentu dengan potensi yang dimilikinya dan mengacu 
pada persepsi tentang kemampuan seseorang dalam mengatur dan melakukan 
tugas. Menggunakan metode pembelajaran Student Created Case Studies 
(SCCS) murid diminta untuk melahirkan kasus singkat dan merumuskan 
masalah sehingga peserta didik mampu melatih mengembangkan gagasanya 
dan merumuskan pertanyaan serta melatih peserta didik agar yakin akan 
kemampuan mereka melalui pemecahan kasus atau persoalan. Berikut uraian 
                                                          
1M. Tawil. Liliasari, Berpikir Kompleks Dan Impelementasinya Dalam Pembelajaran IPA
(Makasar: Universitas Negeri Makasar, 2013), h.59
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pembahasan yang berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan pada 
sampel penelitian kelas X IPA 4 dan X IPA 5.
Metode pembelajaran SCCS, diterapkan di kelas eksperimen dengan 
jumlah  35 peserta didik. Metode pembelajaran ini peserta didik di bimbing 
untuk membuat kasus atau persoalan singkat secara berkelompok sesuai 
dengan tema yang sudah ditentukan pada lembar kerja. Tema yang diberikan
relevan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
Selanjutnya peserta didik merumuskan pertanyaan berdasarkan kasus 
atau persoalan yang telah mereka buat. Kemudian peserta didik melakukan 
kajian literatur serta diskusi untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya 
dan memecahkan kasus atau persoalan yang mereka buat. Setelah selesai, 
peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusi di depan kelompok lain. 
Perolehan penelitian yang dilaksanakan menunjukan terdapat 
pengaruh  pembelajaran SCCS terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-
efficacy individu baik secara bersamaan maupun terhadap keterampilan 
berpikir kreatif dan self-efficacy secara individual. Hasil uji hipotesis
menunjukkan angka signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan secara bersamaan metode student created case studies 
mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy. Selanjutnya 
secara individual metode student created case studies mempengaruhi 
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keterampilan berpikir kreatif karena angka signifikansi menunjukan kurang 
dari 0,05 yaitu 0,000 dan dengan perbandingan Fhitung > Ftabel  yaitu 31,048 > 
3,9819.  Pada self-efficacy diperoleh data sig. kurang dari 0,05 atau 0,005 < 
0,05 dengan perbandingan Fhitung>  Ftabel yaitu 8,275 > 3,9819, sehingga 
keputusannya metode pembelajaran student created case studies 
mempengaruhi self-efficacy.
Metode pembelajaran SCCS merupakan metode pembelajaran dengan 
melibatkan peserta didik secara aktif. Sesuai dengan pendapat Abdul Ghafur 
keberhasilan proses belajar terletak pada turut sertanya peserta didik secara 
aktif2,  data yang diperoleh dari hasil postest menunjukan nilai rata-rata 
keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy lebih tinggi pada kelas 
eksperimen dibandingkan yang diperoleh kelas kontrol. Nilai rata-rata KBK 
pada eksperimen yaitu 77 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh peserta 
didik kontrol sebesar 60. Angka rata-rata self-efficacy yang diperoleh kelas 
eksperimen yaitu 79,77 dan kelas kontrol yaitu 71,31. 
Ketrampilan berpikir kreatif memiliki indikator berpikir lancar 
(fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir asli (originality), dan merinci 
(elaboration). Hasil analisis pada tiap indikator, berpikir lancar (fluency) 
memperoleh persentase sebesar 79,52%. Indikator berpikir lancar (fluency) 
                                                          
2Wahyudi, “Assesment Pembelajaran Berbasis Portofolio Di Sekolah,” Jurnal Visi Ilmu 
Pendidikan, (2010), h.29
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dinilai dari memberikan banyak pertanyaan dan memberikan sejumlah
jawaban jika terdapat pertanyaan. Pada sub indikator mengajukan banyak 
pertanyaan peserta didik dibimbing untuk membuat rumusan pertanyaan dari 
sebuah kasus atau persoalan yang telah mereka buat. Peserta didik dilatih 
untuk membuat banyak pertanyaan, seperti pendapat Nopitasari bahwa 
menemukan masalah adalah suatu yang penting dalam menambah kreativitas 
ilmiah.3 Sedangkan pada sub indikator menjawab dengan sejumlah jawaban 
jika ada pertanyaan,  dibimbing mempunyai pilihan jawaban beragam untuk 
menjawab pertanyaan. Seperti yang diungkapkan Saefudin kemampuan 
mendapatkan banyak alternatif jawaban suatu persolan, di mana difokuskan
pada jumlah, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban adalah berpikir 
kreatif.4
Indikator Flexibility memperoleh persentase sebesar 79,28% dengan 
sub indikator yang digunakan yaitu memberikan berbagai penafsiran 
(interpretasi) untuk gambar, persoalan, diberikan persoalan biasanya 
memikirkan berbagai solusi yang bermaca-macam untuk memecahkannya dan 
mengelompokan hal-hal berdasarkan pembagian (kriteria yang berbeda)
                                                          
3Anggun Nopitasari, Meti Indrowati, and Slamet Santosa, “Pengaruh Metode Student Created 
Case Studies Disertai Media Gambar Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 
1 Mojolaban Sukoharjo,” Pendidikan Biologi 4, no. 3 (2012), h.106
4Saefudin, Abdul Aziz.“Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)”. 
Jurnal Al-Bidāyah, 4, No.1. (2012), h.41
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Sub indikator memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi), 
peserta didik dibimbing menafsirkan dan mendiskripsikan gambar dalam 
lembar diskusi menjadi sebuah tema pada kasus yang mereka buat.  Hal ini 
bertujuan agar peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir kreatif. Sub 
indikator jika dihadapkan suatu persoalan lalu menemukan berbagai cara yang 
untuk memecahkannya, peserta didik dibimbing untuk dapat memecahkan 
kasus atau persoalan dengan berbagai cara dan solusi yang mereka dapat dari 
kajian literatur dan diskusi. Sesuai pendapat Dedi Supriadi,  keluwesan 
merupakan keahlian untuk mempresentasikan berbagai penyelesaian 
persoalan.5 Sub indikator mengelompokan sesuatu menurut pembagian 
dibimbing untuk mengetahui cara penggolongan ke dalam berbagai kategori. 
Penggolongan didasarkan dari kesamaan ciri yang dimiliki misalnya 
penggolongan virus berdasarkan sel inangnya. 
Selanjutnya indikator berpikir keaslian (originality) dengan hasil 
persentase sebesar 75,23%. Sub indikator yang digunakan yaitu Setelah 
membaca gagasan, bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru, peserta 
didik dibimbing untuk mengamati atau memahami suatu gagasan dan 
memberikan suatu penyelesain atau solusi yang berkaitan dengan gagasan 
tersebut. Berpikir original merupakan berpikir asli menurut pemikiran diri 
sendiri. Seperti pendapat Krulik, pemikiran yang bersifat orisinal merupakan 
                                                          
5 Dedi Supriadi, Kreativitas, Kebudayaan Dan Perkembangan IPTEK (Bandung: Alfabeta, 
2001), h.7
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berpikir kreatif.6 Keaslian pemikiran peserta didik perlu dilatih karena 
penyelesaian atau solusi yang mereka berikan belum sepenuhnya asli dari diri 
mereka.
Indikator terakhir yaitu merinci (elaboration). Sub indikator yang 
digunakan pada indikator ini adalah menemukan makna yang mendalam 
untuk jawaban atau penyelesaian persoalan dengan melakukan tahap-tahap 
detail dan mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain. Persentase 
yang didapat pada indikator merinci yaitu sebesar 73,45%. Pada subindikator 
mencari makna mendalam pada jawaban atau penyelesaian persoalan dengan 
melakukan tahap-tahap terperinci peserta didik diminta memberikan langkah-
langkah pada suatu proses misalnya proses replikasi virus. Peserta didik
kurang bisa memberikan langkah-langkah secara berurutan sehingga berpikir 
merinci meskipun sudah baik tapi tetap perlu dilatih. Selanjutnya sub 
indikator mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain., kemampuan 
peserta didik sudah baik. Peserta didik mengembangkan gagasan orang lain 
dengan menambahkan atau memperkuat gagasan oran lain  dari sudut 
pandang mereka. Hal ini sejalan dengan sifat keterampilan berpikir kreatif 
bersifat subjektif, yakni mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang 
berbeda.
                                                          
6Camelina Fitria, “Profil Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian (Sanguinis, Koleris, Melankolis, Dan Phlegmatis),” Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Matematika 3, no. No.3 (2014), h.24
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Setiap indikator keterampilan berpikir kreatif, nilai yang lebih tinggi 
diperoleh kelas eksperimen. Hal tersebut dikarenakan metode pembelajaran 
digunakan kelas kontrol kurang menbuat peserta didik aktif  dan 
mengembangkan daya pikirnya seperti melalui mengajukan pertanyaan dan 
memberikan penyelesaian. Peserta didik mengerjakan tugas sesuai dengan apa 
yang dijelaskan tanpa perlu mengembangkannya.
Aspek yang dinilai pada self-efficacy yaitu tingkat kesulitan (level), 
tingkat kekuatan (strength), generalisai (generality). Aspek kesulitan 
memperolehan persentase pada setiap sub indikator yaitu 85,71 % untuk 
tingkat penyelesaian tugas, 84,28 % pada sub indikator tingkat kesulitan 
tugas, dan 79,28% pada indikator optimis menghadapi kesulitan tugas. Aspek 
tingkat kesulitan melihat self-efficacy pada setiap invidu melalui kesulitan 
yang dihadapi. Saat proses pembelajaran peserta didik diberikan tugas 
sehingga dapat dilihat keyakinan individu pada saat menyelesaikannya, 
menghadapi tingkat kesulitanya dan optimisme untuk dapat menyelesaikanya. 
Sesuai dengan pendapat Setyo Mulyadi bahwa Self- efficacy mengacu pada 
persepsi tentang kemampuan seseorang dalam mengatur dan melakukan 
tugas.7
                                                          
7 Setyo Mulyadi, Heru Basuki, Wahya Rahardjo,  Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013), h.218
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Selanjutnya aspek kekuatan atau strength, sub indikator gigih dalam 
belajar dengan persentase 78,57%, sub indikator gigih dalam mengerjakan 
tugas memperoleh persenatse sebesar 81,90% dan konsistensi dalam mencapai 
tujuan memperoleh persentase 80%.  Aspek kekuatan adalah seberapa tekun 
peserta didik menghadapi kesulitan dan sebesar apa kekuatan mereka untuk 
tidak menyerah. Terdapat peserta didik yang mudah menyerah ketika 
mendapat persoalan yang mereka anggap sulit, apabila semakin kuat rasa 
mampu diri akan semakin tinggi tujuan dan komitmen untuk mencapai atau 
menyelsaikanya. Self-efficacy menurut Schunk, kadar dan besar self-efficacy
yang akan memutuskan tindakan tertentu akan dilaksanakan atau tidak, 
seberapa ikhtiar yang diperlukan, dan berapa lama ikhtiar yang dilakukan 
untuk menerima tantangan.8
Terakhir yaitu aspek generalisasi, yaitu aspek self-efficacy yang dilihat 
dari banyaknya aktivitas atau kegiatan yang dilakukan. Semakin banyak 
aktivitas akan semakin tinggi pula self-efficacy yang dimiliki. Peserta didik 
diberikan tugas dan aktivitas belajar berkaitan bahan yang diutarakan, 
sehingga mampui melatih self-efficacy yang dimiliki. Sub indikator 
penguasaan tugas-tugas yang diberikan persentase yang diperoleh yaitu 
sebesar 77,14%, sub indikator penguasaan materi-materi pembelajaran yaitu 
sebesar 75,23%, dan pada sub indikator cara mengatur waktu persentase yang 
                                                          
8Abd. Mukhid, “( Perspektif Teori Kognitif Sosial Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan ),” 
Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 2 (2016), h.109
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diperoleh yaitu 76,19%. Aktivitas dengan metode pembelajaran student 
created case studies mampu melatih self-efficacy peserta didik. Semakin 
banyak aktivitas akan membiasakn peserta didik menghadapi berbagai situasi,
Self-efficacy yang tinggi dapat memberikan menghadapi persoalan kegiatan 
yang susah dengan tenang, sehingga peserta didik dapat menguasai tugas, 
materi dan mengatur waktu. 
Self-efficacy peserta didik dikelas yang menerapkan metode SCCS 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan metode 
pembelajaran yang membuat peserta didik dapat terlibat secara aktif dan 
memberikan gagasan-gagasan serta memecahkan suatu persoalan. Sehingga 
peserta didik dapat melatih self-efficacy mereka dalam menyelesaikan 
berbagai tingkat kesulitan. Dan aktvitas dalam pembelajaran juga membuat 
peserta didik terlatih menghadapi banyak kondisi.
Metode pembelajaran SCCS mampu melatih keterampilan berpikir 
kreatif dan self-efficacy peserta didik sehingga keterampilan berpikir kreatif 
dan self-efficacy dengan metode student created case studies lebih tinggi. 
Sesuai dengan pernyataan robert bahwa metode studi kasus merupakan 
metode yang memberikan kesempatan agar seseorang mampu mengajukan 
pertanyaan yang baik dan menginterprestasikan jawabanya9 dan mendapatkan 
                                                          
9 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1996), h.10
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Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dalam
penelitian mengenai pengaruh metode pembelajaran student created case studies 
(SCCS) terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta didik kelas X 
di SMA Negeri 15 Bandar Lampung , dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies
terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMAN 15 
Bandar Lampung. Keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik yang 
mengunakan metode pembelajaran SCCS lebih baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang tidak menggunakan metode pembelajaran SCCS.
2. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies yang
lebih baik terhadap self-efficacy peserta didik kelas X di SMAN 15 Bandar 
Lampung. Self-efficacy pada peserta didik yang mengunakan metode 
pembelajaran SCCS lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan metode SCCS.
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3. Terdapat pengaruh metode pembelajaran student created case studies yang 
lebih baik terhadap keterampilan berpikir kreatif dan self-efficacy peserta 
didik kelas X di SMAN 15 Bandar Lampung.  Keterampilan berpikir kreatif 
dan self-efficacy pada peserta didik yang mengunakan metode pembelajaran 
SCCS lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menggunakan 
metode pembelajaran Sccs
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman penggunaan metode pembelajaran student created 
case studies peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Penggunaaan metode pembelajaran Student Created CasevStudies dapat 
dijadikan alternaif metode pembelajaran biologi untuk menumbuhkan KBK
dan self-efficacy peserta didik.
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan waktu lebih lama dan bahan ajar 
berbeda, sehingga pengunaan metode pembelajaran SCCS tidak hanya materi 
virus. Semoga apa yang diteliti dapat memberikan manfaat serta sumbangan 
pemikiran baik pendidik pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
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